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HUBUNGAN KARAKTER MAHASISWA DAN PEMILIHAN MODA
TRANSPORTASI KE KAMPUS
(STUDI KASUS : KAMPUS I ITN MALANG)

ABSTRACT

Modal choice occured as a result of the needs for movement, where not all of
these requirements are available around the recidence but usually scattered randomly in
accordance with the function of the land. Students as a mode of transportation users has
characteristics that can influence the modal choice to move to the campus. The
characters may be a characteristic of the traveling performers and the characteristics of
the selection modes of transportation. Traveling performers tend to choose private
vehicles to travel than using public transport. The tendency will be higher if the public
transport service provided does not meet the standard of service for a travel that capable
to minimizing time that causing high rates of private vehicle users in Malang which
resulted in increased traffic density in Malang, especially in the first Campus of ITN
Malang.

This study have a purpose to know the relationship of the user characters mode
of transportation which in this case is the students of ITN Malangon election modes of
transport. In this study using descriptive statistical analysis to determine characters of
the student and correlation analysis to determine the relationship on the selection of
student character mode of transportation.

The result of descriptive statistical analysis is characteristics of ITN Malang’s
student that represented by the respondents which are the majority of users the mode of
transportation to campus have a private vehicle such as motor vehicles (motorcycles) as
much as 54,2%, has a drive completeness or driving licence as much as 47,9%, male
gender as much as 46,9% with the level of income of Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 as
much as 26%, traveling to campus one time as many as 31% and lived in a boarding
house as much as 27% with a place to stay that has a medium density residential
location (151 inhabitants/ ha — 200 inhabitants/ ha). The results of correlation analysis
is characters of users that gave a significant relationship on the selection of the mode of
transportation to campus is gender and residence status, while the modal choice that
related characters is distance, travel cost, the intensity change of mode, regularity and
weather conditions. Recommendations that can be given is the need to increase the
performance and quality of public transportation services so the student or the
population of Malang in generally not hesitate to use public transport in their activities,
so can reduce the number of private vehicles that more or less can impact to the lack of
traffic congestion in Malang.

Keywords : relationship, student characters, mode of transportation selection



HUBUNGAN KARAKTER MAHASISWA DAN PEMILIHAN MODA
TRANSPORTASI KE KAMPUS
(STUDI KASUS : KAMPUS I ITN MALANG)

ABSTRAKSI

Pemilihan moda terjadi sebagai akibat dari adanya kebutuhan akan pergerakan,
dimana tidak semua kebutuhan tersebut tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya
tersebar secara acak sesuai dengan fungsi lahannya. Mahasiswa sebagai pengguna
moda transportasi memiliki karakteristik yang dapat memberikan pengaruh dalam
pemilihan moda untuk pergerakan menuju kampus. Karakter tersebut dapat berupa
karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik pemilihan moda transportasi. Pelaku
perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan semakin
tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi standar
pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan waktu
sehingga menyebabkan tingginya angka pengguna kendaraan pribadi di Kota Malang
yang mengakibatkan meningkatnya kepadatan lalu lintas di Kota Malang, khususnya di
lingkungan Kampus 1 ITN Malang.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar karakter pengguna
moda transportasi yang dalam hal ini adalah mahasiswa ITN Malang terhadap
pemilihan moda transportasi. Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
statistik untuk mengetahui karakter mahasiswa dan analisa korelasi untuk mengetahui
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi.

Hasil dari analisa deskriptif statistik yaitu karakteristik mahasiswa ITN Malang
yang diwakili oleh responden adalah mayoritas pengguna moda transportasi menuju
kampus memiliki kendaraan pribadi berupa kendaraan bermotor (sepeda motor)
sebanyak 54,2%, memiliki surat kelengkapan berkendara atau SIM sebanyak 47,9%,
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46,9% dengan tingkat pendapatan Rp 1.000.000 —
1.500.000 sebanyak 26%, melakukan perjalanan menuju kampus 1 kali sebanyak 31%,
dan tinggal di rumah kos sebanyak 27% dengan tempat tinggal yang memiliki
kepadatan lokasi hunian sedang (151 jiwa/ha — 200 jiwa/ha). Hasil dari analisa korelasi
yaitu karakter pengguna yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan
moda transportasi ke kampus adalah jenis kelamin dan status tempat tinggal, sedangkan
karakter pemilihen moda yang memiliki hubungan adalah jarak tempuh, biaya
perjalanan, intensitas pergantian moda, keteraturan dan kondisi cuaca. Rekomendasi
yang dapat diberikan adalah perlunya peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan
kendaraan umum agar mahasiswa atau penduduk Kota Malang pada umumnya tidak
ragu untuk menggunakan kendaraan umum dalam beraktivitas sehingga dapat
mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang sedikit banyak dapat berdampak pada
kurangnya kemacetan lalu lintas di Kota Malang.

Kata Kunci : hubungan, karakter mahasiswa, pemilihan moda transportasi
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya sechingga penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul
“Hubungan Karakter Mahasiswa Dan Pemilihan Moda Transportasi (Studi Kasus
Kampus I ITN Malang)”. Pemilihan moda terjadi sebagai akibat adanya kebutuhan
akan pergerakan dan pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan.
Pemenuhan kebutuhan merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan setiap hari,
seperti pemenuban kebutuhan mahasiswa akan pendidikan, dimana tidak semua
kebutuhan tersebut tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya tersebar secara acak
sesuai dengan fungsi lahannya. Semakin tinggi aktivitas dari mahasiswa, maka akan
semakin tinggi pula pergerakan transportasi dalam Kota Malang yang membutuhkan
moda transportasi. Sedangkan jenis moda transportasi yang digunakan juga sangat
beragam. Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang dapat digunakan, antara lain
angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda motor,
sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak kampus dengan tempat tinggal cukup
dekat. Mahasiswa selaku pengguna moda transportasi memiliki karakteristik yang dapat
memberikan pengaruh dalam pemilihan moda menuju kampus. Karakter tersebut dapat
berupa karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik pemilihan moda transportasi.
Pelaku perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan semakin
tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi standar
pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan waktu
sehingga menyebabkan tingginya angka pengguna kendaraan pribadi di Kota Malang
yang mengakibatkan meningkatnya kepadatan lalu lintas di Kota Malang, khususnya di
lingkungan Kampus 1 ITN Malang.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan masukan dan saran yang bersifat
membangun guna penyempurnaan penyusunan tugas akhir yang akan datang. Akhir
kata, penulis mohon maaf apabila terdapat kesalahan serta hal-hal yang kurang
berkenaan dan semoga tugas akhir ini dapat memberikan manfaat.

Malang, Agustus 2015

Penyusun
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan transportasi adalah proses yang bertujuan menentukan perbaikan
kebutuhan atau fasilitas baru yang layak sehingga memenuhi kebutuhan transportasi
daerah tertentu. Perencanaan transportasi merupakan proses yang panjang meliputi
kebutuhan perjalanan, pembangunan fasilitas bagi pergerakan penumpang dan barang
di antara beberapa kegiatan yang terpisah dalam ruang. Bersepeda, perpipaan,
perpindahan barang, berjalan, dan perjalanan lainnya semuanya subyek yang
berhubungan dengan hal transportasi. Bagian ini menggambarkan perencanaan
transportasi secara umum, yang merupakan garis besar dari dasar teori dan metode
(Catanese, 1992).

Transportasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, karena
transportasi mempunyai pengaruh besar terhadap perorangan, masyarakat,
pembangunan ekonomi, dan sosial politik suatu Negara. Tanpa adanya transportasi
sebagai sarana penunjang, tidak dapat diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan
dalam usaha pembangunan berbagai aspek dari suatu Negara. Maka sudah seharusnya
perkembangan dalam transportasi atau sistem pengangkutan khususnya angkutan darat
harus dipikirkan sejak dini.

Secara umum angkutan dapat didefinisikan sebagai pemindahan orang dan/atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan (Keputusan
Menteri Perhubungan No.35 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang
Di Jalan Dengan Kendaraan Umum). Perangkutan diperlukan karena sumber
kebutuhan manusia tidak terdapat disembarang tempat. Sistem yang digunakan untuk
mengangkut penumpang dan barang dengan menggunakan alat angkut tersebut
dinamakan moda transportasi.

Pemilihan moda dapat dikatakan sebagai tahap yang cukup penting dalam
perencanaan transportasi. Dikatakan demikian karena pemilihan moda transportasi
memiliki peranan penting dalam menentukan kebijakan transportasi. Pemilihan moda
transportasi dapat menunjukkan perilaku masyarakat selaku pelaku perjalanan dalam
menentukan moda transportasi terbaik untuk melakukan aktivitas masing-masing.
Perilaku perjalanan tersebut dapat mengidentifikasi kemungkinan pelaku perjalanan
membuat satu pilihan perjalanan dari seluruh kemungkinan pilihan.

Dasar teoritis dari model perilaku perjalanan ini adalah sifat (keadaan) ekonomi
konsumen dan sifat kejiwaan dari pilihan (Catanese, 1992). Pendekatan ekonomi
meyakini keinginan individu untuk memaksimalkan kegunaan dari setiap pilihan
perjalanan, kegunaan ini ada pada tingkat bagian kelompok (seperti anggota kelompok
yang berpenghasilan sama) dan pada tingkat individu.



Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang meningkat sehingga
kebutuhan pergerekannya pun meningkat, bahkan melebihi kapasitas prasarana
transportasi yang ada. Pergerakan penduduk dalam memenuhi kebutuhannya terjadi
dari dacrah bangkitan ke daerah tarikan, seperti dari perumahan menuju ke sekolah,
kantor, pasar, puskesmas dan lain-lain. Pergerakan ini merupakan pergerakan yang
umum dari penduduk. Masalah pada dasamya terjadi karena adanya interaksi yang
sangat erat antara komponen-komponen sistem transportasi, dimana interaksi yang
terjadi berada pada kondisi diluar kontrol, schingga terjadi ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan dimaksud dapat saja terjadi karena ketidaksesuaian antara transport
demand (permintaan akan transportasi) dan fransport supply (ketersediaan untuk
mengantisipasi kebutuhan pergerakan) ataupun faktor-faktor yang relevan lainnya yang
pada dasarnya menyebabkan pergerakan manusia dan barang tidak efisien dan efektif
(Tamin, 1997).

Kebutuhan akan moda transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami
peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan-kegiatan yang membutuhkan jasa
transportasi sehingga semakin bertambah pula intensitas pergerakan lalu lintas, baik
antar kota maupun dalam kota. Khususnya kebutuhan akan moda transportasi dalam
Kota Malang yang semakin lama semakin meningkat, seiring dengan perkembangan
Kota Malang sebagai Kota Pendidikan yang mengakibatkan semakin meningkat pula
jumiah pelajar dan mahasiswa yang bertempat tinggal di Kota Malang. Salah satu
institusi pendidikan swasta yang banyak diminati oleh pelajar yang akan masuk
perguruan tinggi dan mahasiswa yang ingin meneruskan pendidikan di bidang teknik
adalah Insitut Teknologi Nasional (ITN) Malang. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa ITN Malang cukup tinggi, sehingga akan membutuhkan moda transportasi
yang memadai untuk mendukung aktivitas tersebut.

ITN Malang merupakan perguruan tinggi teknik yang bermula dari Akademi
Teknik Nasional (ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan
Teknologi Nasional Malang pada tahun 1969, dengan 2 (dua) jurusan yaitu Teknik
Mesin dan Teknik Sipil dan berkembang hingga sekarang. Pada awainya ITN Malang
menempati areal Kampus I selvas 4 Ha di JI. Sigura-gura No. 02 Malang. Dengan
jumlah mahasiswa yang semakin meningkat, maka pada tahun 1998 ITN Malang
membangun Kampus II yang terletak di JI. Raya Karanglo km. 2 Malang. Jumlah
mahasiswa aktif ITN Malang sampai tahun 2015 mencapai 4.297 orang mahasiswa
yang berasal dari yang berasal dari berbagai propinsi di seluruh Indonesia dan Negara
Timor Leste'.

Pemilihan moda terjadi sebagai akibat adanya kebutuhan akan pergerakan dan
pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan
merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan setiap hari, seperti pemenuhan
kebutuhan mahasiswa akan pendidikan, dimana tidak semua kebutuhan tersebut
tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya tersebar secara acak sesuai dengan
fungsi lahannya, sehingga memerlukan pergerakan baik tanpa moda transportasi (jarak
pendek) maupun dengan moda transportasi (jarak sedang — jauh). Semakin tinggi
aktivitas dari mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula pergerakan transportasi dalam

! www.itn.ac.id/index.php/profil htm!



Kota Malang yang membutuhkan moda transportasi. Sedangkan jenis moda transportasi
yang digunakan juga sangat beragam. Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang
dapat digunakan, antara lain angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi
seperti mobil, sepeda motor, sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak kampus
dengan tempat tinggal cukup dekat.

Pelaku perjalanan memiliki karakter tertentu yang dapat mempengaruhi
keputusan dalam memilih moda transportasi prioritas dalam melakukan perjalanan.
Pelaku perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan dengan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan
semakin tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi
standar pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan
waktu (cepat dan tepat waktu). Pada kenyatannya kendaraan umum memiliki tingkat
pelayanan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kendaraan pribadi walaupun
tingkat okupansinya lebih tinggi, schingga seseorang yang mampu dipandang dari segi
sosial ekonomi mempunyai kecenderungan menggunakan kendaraan pribadi untuk
melakukan perjalanan yang akan dituju terutama perjalanan yang membutuhkan
ketepatan waktu, seperti misalnya perjalanan dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui seberapa besar hubungan karekter mahasiswa ITN Malang dan
pemilihan moda transportasi prioritas. Oleh karena itu dilakukan sebuah penelitian
untuk menentukan hubungan karakter mahasiswa dalam penentuan moda transportasi
pilihan mahasiswa ITN Malang menuju kampus, dengan judul “Hubungan Karakter
Mahasiswa Dan Pemilthan Moda Transportasi ke Kampus (Studi Kasus : Kampus 1
ITN Malang)”, dimana dalam hal ini mahasiswa ITN Malang selaku pelaku perjalanan
dengan tujuan perjalanan pendidikan.

1.2. Rumusan Masalah

Pemilihan moda dapat dikatakan sebagai model terpenting dalam perencanaan
transportasi. Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang
akan menggunakan setiap moda. Pemilihan moda merupakan pembagian secara
proporsional dari semua orang yang melakukan perjalanan terhadap sarana transportasi
yang ada, yang dapat dinyatakan dalam bentuk fraksi, rasio atau prosentase terhadap
jumlah total perjalanan (Bruton, 1985). Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang
dapat digunakan, antara lain angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi
seperti mobil, sepeda motor, sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak yang
ditempuh cukup dekat.

Dalam pemilihan moda transportasi tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang menjadi karakter dari masing-masing mahasiswa, diantaranya faktor jarak dari
tempat tinggal ke tempat pendidikan, faktor keamanan dan kenyamanan, hingga faktor
sosial ekonomi, seperti perbedaan jenis kelamin (gender), status tempat tinggal dan
pendapatan pelaku perjalanan, serta faktor lainnya. Beberapa hal tersebut dapat
mempengaruhi karakter pengguna moda transportasi, khususnya mahasiswa ITN
Malang dalam memilih moda transportasi yang digunakan ke kampus.



Dengan melihat hal tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian, yaitu : .

L Bagaimana karakteristik mahasiswa scbagai pengguna moda transportasi
menuju kampus?

2. Bagaimana hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke
kampus?

1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penyusunan
penelitian, Pada sub bab ini akan dibahas mengenai tujuan yang akan dicapai serta
sasaren dalam mencapai tujuan tersebut.

1.3.1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakter
pengguna moda transportasi yang dalam hal ini adalah mahasiswa ITN Malang dan
pemilihan moda transportasi ke kampus.

1.3.2. Sasaran

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah :

L Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa sebagai pengguna moda transportasi
menuju kampus.

2. Menganalisa hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke
kampus.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dalam penelitian ini, pembatasan ruang
lingkup lokasi dan ruang lingkup materi adalah untuk memberikan fokus tentang lokasi
dan materi penelitian agar tidak bias dalam pembahasannya. Lingkup lokasi adalah
penjelasan tentang batasan wilayah penelitian dan juga alasan-alasan peneliti untuk
memilih lokasi tersebut sebagai obyek penelitian. Sedangkan lingkup materi adalah
batasan pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk lebih lengkapnya
dapat dilihat pada pembahasan dibawah ini.

1.4.1. Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah wilayah Kampus I
ITN Malang. Alasan pemilihan lokasi ini adalah peneliti ingin mengetahui karakter
mahasiswa ITN Malang Kampus I terhadap penentuan moda transportasi yang akan
digunakan menuju kampus. Untuk memberi fokus dalam penelitian yang menggunakan
mahasiswa dengan jenjang pendidikan Strata 1 (S-1) ITN Malang Kampus I scbagai



objek penelitian, maka penelitian akan dilakukan didalam kawasan Kampus 1 ITN
Malang. Untuk lebih jelas mengenai orientasi lokasi studi, dapat dilihat pada peta 1.1
dan 1.2,

Adapun batas-batas Kampus I ITN Malang adalah, sebagai berikut.

=  BatasUtara :Jalan Bendungan Sigura-gura

= Batas Selatan : Jalan Bendungan Tangga

. Batas Timur  : Kali Kasin

»  BatasBarat  :Jalan Bendungan Kedung Ombo

Lokasi penelitian ini dikelompokkan menjadi wilayah survey menurut beberapa
fakultas dan jurusan yang termasuk didalamnya serta mahasiswa yang berada pada
jenjang S-1 ITN Malang selaku sumber informasi yang dibutuhkan.

Penelitian ini dititikberatkan pada tujuan perjalanan ke kampus atau dengan
kata lain perjalanan dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian karakteristik
perjalanan tersebut adalah perjalanan mahasiswa ITN Malang dari rumah atau tempat
tinggal ke tempat pendidikan, yaitu Kampus I ITN Malang, Jl. Sigura-gura No.02
Malang. Penelitian ini hanya mengambil responden dari Kampus I ITN Malang agar
dalam penentuan moda dan perjalanannya memiliki tujuan yang sama, yaitu Kampus I
ITN Malang.

ITN Malang Kampus I terdiri dari 2 (dua) fakultas yaitu Fakultas Teknologi
Industri (FTT) dan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP). Adapun jurusan
yang terdapat di masing-masing fakultas, diantaranya adalah Fakultas Teknologi
Industri (FTT) terdiri atas 2 (dua) program studi yaitu Teknik Kimia S-1 dan Teknik
Mesin D-3. Sementara untuk Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) terdiri atas
6 (enam) program studi yaitu Teknik Sipil S-1, Teknik Arsitektur S-1, Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota S-1, Teknik Geodesi S-1, Teknik Lingkungan S-1 dan
Teknik Konstruksi Gedung D-3.

1.4.2. Lingkup Materi

Pembahasan yang dilakukan dalam lingkup materi dari studi ini akan dilakukan
sehingga dapat fokus ke permasalahan yang ada sehingga tidak keluar dari tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini akan membahas materi tentang karakter
mahasiswa yang terdiri atas jenis kelamin, umur, biaya hidup, kepemilikan kendaraan,
kepemilikan SIM, kepadatan lokasi hunian serta penjadwalan dan variasi aktivitas
perkuliahan, materi tentang karakter penentuan moda transportasi yang terdiri atas
biaya perjalanan, waktu perjalanan, jarak tempuh, kenyamanan dan kesenangan,
ketersediaan dan keteraturan, keamanan serta kondisi cuaca, dan hubungan antara
kedua materi tersebut.

Karakter mahasiswa selaku pengguna moda transportasi dalam penelitian ini
merupakan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh mahasiswa atau orang yang sedang
menjalankan studi di perguruan tinggi yaitu ITN Malang dalam menentukan moda
transportasi yang akan digunakan. Pemilihan moda transportasi mungkin terdapat
sedikit pilihan moda atau tidak ada sama sekali. Orang yang mempunyai satu pilihan
moda disebut captive terhadap moda tersebut. Jika terdapat lebih dari satu moda maka



moda yang dipilih biasanya memiliki rute terpendek, tercepat, termurah atau kombinasi
dari ketiganya (Tamin, 2000).

Adanya interaksi antara mahasiswa dengan kampus, mengharuskan mahasiswa
untuk memutuskan pilihan akan lebih membutuhkan moda transportasi mana yang akan
digunakan. Pemilihan moda transportasi merupakan suatu tahapan proses perencanaan
angkutan yang bertugas untuk menentukan pembebanan perjalanan atau mengetahui
jumiah (dalam arti proporsi) orang dan barang yang akan menggunakan atau memilih
berbagai moda transportasi yang tersedia untuk melayani suatu titik asal-tujuan tertentu,
demi beberapa maksud perjalanan tertentu (Miro, 2002).
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1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat apa yang
ingin dicapai oleh peneliti selama melakukan peneclitian hingga terselesaikannya
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menuliskan kegunaan penelitian kedalam dua
kelompok kegunaan, yaitu kegunaan akademis dan kegunaan praktis.

1.5.1. Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis menjelaskan manfaat yang ingin dicapai dari sebuah
penelitian yang diperuntukkan untuk pihak akedemis yang membutuhkan khususnya
pihak yang sedang melakukan penelitian. Adapun kegunaan akademis baik terhadap
penulls maupun terhadap pihak lain adalah sebagai berikut.

Dapat menunjukkan karakter mahasiswa dan moda transportasi prioritas pilihan

mahasiswa serta hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda

transportasi sehingga dapat semakin mempertegas dan membenarkan teori dan
teknik yang digunakan dari beberapa ahli dan penelitian sebelumnya.

2. Dapat menunjukkan beberapa teori dan referensi terkait yang berhubungan
dengan pemilihan moda transportasi, serta penerapan ilmu statistik dalam
melihat pengaruh antara karakter mahasiswa terhadap penentuan moda. Seperti
penerapan teknik penentuan jumlah sampel (Teknik Slovin) dalam menentukan
jumilah mahasiswa yang akan menjadi objek penelitian dan penggunaan metode

analisis korelasi dalam mencari hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi dan hubungannya dengan pemilihan moda transportasi
mahasiswa menuju kampus.

3. Dari penelitian yang dilakukan, dapat mengembangkan dan menggabungkan
teknik dan teori yang digunakan dari beberapa ahli atau penelitian sebelumnya,
sehingga dapat menghasilkan keluaran berupa alternatif maupun saran yang
beragam.

1.5.2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini
yang diperuntukkan bagi pihak institusi tempat dilakukannya penelitian yaitu ITN
Malang khususnya dan pemerintah selaku penanggung jawab di Kota Malang pada
umumnya. Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu sebagai masukan bagi
institusi (ITN Malang) dan pemerintah khususnya instansi terkait dalam bidang
pelayanan transportasi yaitu untuk peningkatan kualitas sarana dan prasarana
transportasi.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian hubungan karakter mahasiswa dan
pemilihan moda transportasi terbagi dalam beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.

BABI1

BABII

BAB Il

BAB IV

BABYV

BAB V1

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan akan menguraikan tentang perspektif judul hubungan
karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran, lingkup penelitian dan
sistematika pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab kajian pustaka merupakan bab yang memuat teori yang diambil dari
literatur penunjang yang dapat dijadikan sebagai landasan penelitian yang
berhubungan dengan hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi. Kajian tersebut dapat berupa definisi dan konsep penelitian serta
teori yang berhubungan dengan tema penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab tersebut menguraikan tentang metode penelitian yang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas sebagai bahan analisa, yaitu mengenai metode
pengumpulan data dan metode analisa yang digunakan untuk mengetahui
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi menuju
kampus.

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pada bab tersebut akan menguraikan gambaran umum lokasi dilakukannya
penelitian, kondisi lokasi penelitian dan karakteristik mahasiswa selaku
responden dalam penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan akan menjabarkan mengenai analisa data yang
telah diperoleh untuk mengetahui hubungan karakter mahasiswa dan
pemilihan moda transportasi menuju kampus.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab kesimpulan dan rekomendasi akan membahas tentang kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan yaitu hubungan karakter mahasiswa ITN
Malang dan pemiliban moda transportasi. Kemudian akan diajukan pula
beberapa reckomendasi yang diharapkan dapat meningkatkan kelancaran
sistem transportasi di Kota Malang.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kajian teori penelitian yang berfungsi untuk
membantu dalam merumuskan permasalahan guna menghasilkan keluaran dari suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, kajian pustaka memuat teori yang diambil dari literatur
penunjang yang dapat dijadikan sebagai landasan penelitian yang berhubungan dengan
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke kampus. Kajian
tersebut dapat berupa definisi dan konsep penelitian serta teori yang berhubungan
dengan tema penelitian.

2.1. Karakter Mahasiswa

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan dengan tabiat, watak,
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul Khusus yang dapat
dimunculkan pada layar dengan papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:623).

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, kepribadian yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak’.

Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat,
bertabiat, atau berwatak. Dengan demikian, karakter merupakan watak dan sifat-sifat
seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan scseorang dari yang lainnya. Dengan
makna seperti itu karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian
merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari
bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil
dan bawaan sejak lahir. ,

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang belajar
di perguruan tinggi (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:856). Mahasiswa merupakan
predikat yang diberikan kepada sescorang yang telah lulus dari jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Umum (SMU) dan melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya
diperguruan tinggi (Ginting dalam Anita Yulianti, 2010). Mahasiswa dapat
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi,
baik di universitas, institut atau akademi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain
yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanasn dalam
bertindak, berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat.

2 pengantar Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Oktober 2014, Institut Teknologi Nasional. Malang.
3 Dr. Marzuki, M.Ag. 2008. Pengintegrasian Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Di Sekolah. Universitas
Negeri Yogyakarta.
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Karakteristik mahasiswa secara umum yaitu stabilitas dalam kepribadian yang
mulai meningkat. Mereka cenderung memantapkan dan berpikir dengan matang
terhadap sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka memiliki pandangan yang
realistik tentang diri sendiri dan lingkungannya. Selain itu, para mahasiswa akan
cenderung lebih dekat dengan teman scbaya untuk saling bertukar pikiran dan saling
memberikan dukungan, karena dapat kita ketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
berada jauh dari orang tua maupun keluarga. Karakteristik mahasiswa yang paling
menonjol adaleh mandiri dan memiliki praku'ann di masa depan. Mereka akan
memperdalam keahlian dibidangnya masing-masing untuk mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja yang membutuhkan mental tinggi.

Karakteristik adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki seseorang. Mahasiswa
merupakan predikat yang diberikan kepada seseorang yang telah lulus dari jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Umum (SMU) dan melanjutkan pendidikan ke tahap
selanjutnya diperguruan tinggi. Mahasiswa termasuk dalam perkembangan dewasa dini
atau ada yang menyebutkannya masa dewasa muda, pada rentan umur 18-40 tahun.
Masa dewasa ini merupakan penode penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan baru
dan harapan-harapan sosial baru®.

Karakter mahasiswa dapat berasal dari dalam dirinya maupun dari luar.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karakter mahasiswa adalah pendapatan,
keluarga, usia, jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumiah moda yang digunakan,
beberapa hal tersebut dapat menjelaskan kecenderungan struktur sosio-ckonomi suatu
individu®. Status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian
strata yang tersusun secara hierarkhis yang merupakan kesatuan tertimbang dalam hal-
hal yang menjadi nilai dalam masyarakat yang biasanya dikenal sebagai privilese
berupa kekayaan dan pendapatan, serta prestise berupa status, gaya hidup dan
kekuasaan. Tinggi rendahnya status sosial ckonomi seseorang ditentukan oleh
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan®.

Selain status sosial dan ckonomi, jenis kelamin (gender) juga dapat
mempengaruhi pemilihan moda transportasi pilihan mahasiswa. Hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan persepsi atau skala sikap antara mahasiswa perempuan
dan mahasiswa laki-laki dalam perilaku pemilihan moda sesuai dengan urutan faktor,
dimana mahasiswa perempuan memilih faktor pertama pada penjadwalan dan variasi
aktifitas kuliah dan mahasiswa laki-laki faktor pertama pada faktor kualitatif seperti
faktor keamanan, kenyamanan dan kesenangan (Catur Wicaksono, dalam Wiji
Lestarini, 2007).

4 Anita Yulianti. 2010. Analisis Pengaruh Karakieristik Mahasiswa dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Akademik (Kasus Mahasiswa Program Sarjana Manajemen Penyelenggaraan Khusus, Departemen Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor). Skripsi pada Departemen Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

% Gito Sugiyanto, Sugiyanto. Juni 2009, Elastisitas Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kebutuhan
Angkutan Umum di London dan Yogyakarta. Universitas Gedjah Mada . Jumal Transportasi Vol. 9 No. 1 (25-
35).

S Wiji Lestarini. 2007. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Pemilihan Moda Transportasi Untuk
Perjalanan Kerja (Studi Kasus Karyawan PT. SSSWI Kabupaten Wonosobo). Tesis pada Program Magister
Stpil, Universitas Diponegoro, Semarang.
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Dalam Marzuki (2008), secara etimologis kata ‘gender’ menurut Echols dan
Shadily (1983) berasal dari bahasa Inggris yang berarti ‘jenis kelamin’, sedangkan
menurut Webster’s New World Dictionary (1984) ‘gender’ diartikan sebagai ‘perbedaan
yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku’.
Sementara itu menurut Concise Oxford Dictionary of Current English (1990) kata

‘gender’ diartikan sebagai ‘penggolongan gramatikal terhadap kata-kata benda dan
kata-kata lain yang berkaitan dengnnnya, yang secara garis besar berhubungan dengan
jenis kelamin serta ketiadaan jenis kelamin (atau kenetralan)’’.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah suatu sifat
yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya. Gender dalam arti ini adalah suatu bentuk
rekayasa masyarakat (social constructions), bukannya sesuatu yang bersifat kodrati.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan karakter mahasiswa adalah ciri-
ciri khusus yang dimiliki oleh mahasiswa atau orang yang sedang menjalankan studi di
perguruan tinggi. Adapun karakteristik dari mahasiswa tersebut adalah, sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin (Gender) (Warpani, 1990)

Jenis Kelamin dapat mempengaruhi karakter dan pilihan narasumber terhadap

pemilihan moda transportasi, pilihan narasumber terhadap kepemilikan

kendaraan, keamanan dan pemilihan tempat tinggal yang nantinya akan
berpengaruh pula terhadap penentuan moda transportasi yang akan digunakan.

Seperti pada penelitian terdahulu oleh Catur Wicaksono (2002), terdapat

perbedaan persepsi atau skala sikap responden perempuan terhadap mahasiswa

laki-laki dalam perilaku pemilihan moda, dimana responden perempuan

memilih faktor penjadwalan dan variasi aktifitas kuliah dan responden laki-laki

memilih faktor kualitatif seperti faktor keamanan, kenyamanan dan kesenangan.
2. Umur (Warpani, 1990) ‘

Faktor umur mahasiswa dapat mempengaruhi karakter dan pemilihan moda

transportasi, seperti dalam hal keterbatasan dalam kepemilikan moda dan

kepemilikan SIM apabila umurnya belum memenuhi.
3. Pendapatan (Tamin, 1997)

Faktor pendapatan dapat mempengaruhi karakter dan pemilihan moda karena

semakin tinggi pendapatan, maka akan mempengaruhi kepemilikan kendaraan

dan pemiliban lokasi tempat tinggal.
4, Kepemilikan Kendaraan (Tamin, 1997)

Faktor kepemilikan kendaraan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam

pemilihan moda transportasi menuju kampus, hal tersebut dapat juga

mempengaruhi lokasi tempat tinggal dan waktu yang akan ditempuh menuju
kampus.
5. Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) (Tamin, 1997)

Kepemilikan SIM dapat mempengaruhi seseorang dalam pemilihan moda

transportasi, apakah orang tersebut akan menggunakan kendaraan pribadi dalam

beraktifitas atau tidak, karena setiap orang yang mengemudikan kendaraan

7 Dr. Marzuki, M. Ag. Desember 2008, Studi Tentang Kesetaraan Gender Dalam Berbagai Aspek. Universitas
Negeri Yogyakarta.
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bermotor di jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis
kendaraan bermotor yang dikemudikan (Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 Tahun
2009, Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan).
6. Kepadatan Lokasi Hunian (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Kepadatan lokasi hunian seseorang dapat mempengaruhi Kkarakter dan
pemilihan moda transportasi sescorang, apakah orang tersebut akan
menggunakan kendaraan pribadi, kendaraan umum, atau mungkin berjalan kaki.
7. Penjedwalan dan Variasi Aktivitas Perkuliahan (Catur Wicaksono, 2002 dalam
Gito Sugiyanto, 2009)
Penjadwalan dan variasi aktifitas perkulishan dapat juga disebut dengan
frekuensi perjalanan -menuju kampus. Hal tersebut dapat mempengaruhi
karakteristik mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi karena
menunjukkan frekuensi perjalanan mahasiswa ke kampus dalam sehari.
Semakin sering perjalanan ke kampus, maka akan membutuhkan moda
transportasi yang memudahkan pergerakan mahasiswa dan biaya yang
dibutuhkanpun akan semakin besar.

Dalam penentuan variabel dilakukan dengan merumuskan kajian teori yang ada
sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini tanpa mengurangi ataupun
menambah kajian teoritis. Berdasarkan karakter mendasar yang menjadi ciri dari
mahasiswa kemudian disusun menjadi variabel yang dirangkum dari beberapa teori dan
pendapat ahli yang terkait dengan tema penelitian. Adapun variabel karakter mahasiswa
dapat ditunjukkan dalam tabel 2.1.

2.2. Pemilihan Moda Transportasi

Adanya interaksi antara mahasiswa dengan kampus, mengharuskan mahasiswa
untuk memutuskan pilihan akan lebih membutuhkan moda transportasi mana yang akan
digunakan. Menurut Tamin (2000), dalam pemilihan moda transportasi mungkin
terdapat sedikit pilihan atau tidak ada pilihan sama sekali. Orang yang mempunyai satu
pilihan moda disebut captive terhadap moda tersebut. Jika terdapat lebih dari satu moda
maka moda yang dipilih biasanya memiliki rute terpendek, tercepat, termurah, atau
kombinasi dari ketiganya.

Warpani (1990) menyatakan bahwa pemilihan moda angkutan di daerah
perkotaan bukan merupakan proses acak, melainkan dipengaruhi oleh faktor kecepatan,
jarak perjalanan, kenyamanan, kesenangan, biaya, keandalan, ketersediaan moda,
ukuran kota, usia, dan status sosio ekonomi pelaku perjalanan. Overgaard (1996) dalam
Warpani (1990) menyatakan bahwa makin dekat jarak tempuh, pada umumnya orang
lebih cenderung memilih moda yang paling praktis, bahkan memilih berjalan saja.
Dalam rentang dibawah 3 km dengan berjalan kaki atan bersepeda. Pada rentang jarak
yang lebih jauh dengan menggunakan moda pribadi atau mobil. Seperti yang
digambarkan pada gambar 2.1,
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Gambar 2.1. Pilihan Moda Berdasar Jarak Tempuh (Warpani, 1990)

Gonzaga dan Viloria (1999) dalam tesis Wiji Lestarini (2007)%, menyatakan
bahwa perilaku perjalanan individu dalam kota dipengaruhi oleh pendapatan keluarga,
usia, jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumlah moda yang digunakan. Variabel
yang menjelaskan cenderung dari struktur sosio ekonomi yang bersangkutan. Orfuzar
dan Willumsem (1994) dalam tesis Wiji Lestarini (2007), menyatakan beberapa faktor
yang mempengaruhi pemilikan moda diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu :

1. Ciri Pengguna Jalan
a.  Ketersediaan moda dan/atau kepemilikan moda;
b.  Kepemilikan SIM;
¢.  Struktur rumah tangga (pasangan muda, pasangan dengan anak,
pensiunan, sendiri dan lainnya);
d.  Pendapatan;
e.  Kepadatan lokasi hunian.

2 Ciri Pergerakan sangat dipengaruhi oleh :

a.

b.
o

Tujuan perjalanan, sebagai contoh perjalanan untuk bekerja secara normal
lebih mudah menggunakan angkutan umum dibandingkan perjalanan lain
karena keteraturan dan kemungkinan pilihan lebih banyak:;

Waktu terjadinya ketika perjalanan dilakukan;

Jarak perjalanan.

3 Ciri fasilitas moda transportasi, terbagi dalam 2 (dua) kategori :

a.

b.

Faktor kuantitatif seperti :

= Waktu tempuh (waktu dalam moda, waktu tunggu dan waktu
berjalan kaki untuk masing-masing moda);

= Biaya (tarif, bahan bakar);

. Ketersediaan ruang dan tarif parkir.

Faktor kualitatif seperti :

- Kenyamanan dan kesenangan;

. Ketersediaan dan keteraturan;

. Keamanan.

® Wiji Lestarini. 2007, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Pemilihan Moda Transportasi Untuk
Perjalanan Kerja (Studi Kasus Karyawan PT. SSSWI Kabupaten Wonosobo). Tesis pada Program Magister
Sipil, Universitas Diponegoro, Semarang.
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Pendapat lain dari Papacostas dan Prevedouros (1993) dalam tesis Wiji
Lestarini (2007), faktor yang mempengaruhi individu dalam pemilihan moda, dapat
dibagi dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu ciri pengguna jalan, pergerakan dan sistem

transportasi.
1. Ciri Pengguna Jalan
a.  Pemilikan moda;
b.  Kepadatan lokasi hunian;
c.  Pendapatan keluarga;
d.  Jumlah pekerja dalam keluarga;
e. Jarak ke CBD;
f.  Kepadatan jumlah pekerja.
2, Ciri Pergerakan
a.  Jumilah/ maksud perjalanan yang dilakukan;
b.  Panjang perjalanan;
c.  Waktu dalam hari;

d.  Orientasi ke CBD.
3. Ciri Sistem Transportasi

a  Waktu tempuh;

b.  Biaya perjalanan;

c.  Biaya parkir;

d.  Kelebihan waktu (waktu yang dihemat);
e.  Aksesbilitas.

Menurut Fidel Miro dalam bukunya Perencanaan Transportasi (2005) membagi
pengguna jasa transportasi dan bentuk alat (moda) ke dalam beberapa kelompok, antara
Iam sebagai berikut.

1. Pengguna Jasa Transportasi/ Pelaku Perjalanan (Tnp Maker)

Masyarakat pelaku perjalanan (konsumen jasa transportasi), dapat kita

kelompokkan ke dalam dua (2) kelompok, yaitu :

a.  Golongan Captive, merupakan jumlah terbesar di negara berkembang,
yaitu golongan masyarekat yang terpeksa menggunekan angkutan umum
karena ketiadaan mobil pribadi. Mereka secara ekonomi adalah golongan
masyarakat lapisan menengah ke bawah (miskin atau ekonomi lemah).

b.  Golongan Choice, merupakan jumlah terbanyak di negara-negara maju,
yaitu golongan masyarakat yang mempunyai kemudahan (akses) ke
kendaraan pribadi dan dapat memilih untuk menggunakan angkutan
umum atau angkutan pribadi. Mereka secara ekonomi adalah golongan
masyarakat lapisan menengah ke atas (kaya atau ekonomi kuat).

2. Bentuk Alat (Moda) Transportasi/ Jenis Pelayanan Transportasi

Secara umum, ada dua (2) kelompok besar moda transportasi, yaitu :

a.  Kendaraan Pribadi (Private Transportation), yaitu :

Moda transportasi yang dikhususkan buat pribadi seseorang dan
seseorang itu bebas memakainya ke mana saja, di mana saja dan kapan
saja dia mau, bahkan mungkin juga dia tidak memakainya sama sekali
(mobilnya disimpan di garasi).
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b. Kendaraan Umum (Public Transportation), yaitu :
Moda transportasi yang diperuntukkan buat bersama (orang banyak),
kepentingan bersama, menerima pelayanan bersama, mempunyai arah dan
titik tujuan yang sama, serta terikat dengan peraturan trayek yang sudah
ditentukan dan jadwal yang sudah ditetapkan dan para pelaku perjalanan
harus wajib menyesuaikan diri dengan ketentuan-ketentuan umum ini

sudah mereka pilih.

Kedua kelompok moda transportasi ini dapat dibagi lagi dipecah secara lebih
spesifik, yaitu :
1. Kendaraan Pribadi

a.  Jalan kaki

b.  Sepeda untuk pribadi

¢.  Sepeda motor untuk pribadi

d.  Mobil pribadi

e. Kapal, pesawat terbang, dan kereta api yang dimiliki secara pribadi

(jarang terjadi, kalau adapun jumlahnya sedikit).
2. Kendaraan Umum
Ojek sepeda, sepeda motor
Becak, bajaj, bemo
Mikrolet
Bus umum (kota dan antar kota)
Kereta api (kota dan antar kota)
Kapal Feri, Sungai, Laut
Pesawat yang digunakan untuk bersama.

L

Permasalahan pemilihan moda merupakan suatu elemen penting dalam
perencanaan transportasi dan pengambilan kebijakan (Ortuzar and Willumsen, dalam
Gito Sugiyanto, 2009). Penyediaan sarana transportasi merupakan pendukung utama
pergerakan, baik untuk captive travellers, yaitu orang-orang yang tidak memiliki
pilihan lain untuk melakukan perjalanan kecuali menggunakan angkutan umum,
maupun untuk choice travellers, yaitu pelaku perjalanan yang dalam melakukan
perjalanannya dapat memilih antara angkutan umum maupun angkutan pribadi yang
dimilikinya.

Faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi umum untuk tujuan
aktivitas perkuliahan oleh mabasiswa dipengaruhi oleh sebelas faktor, yaitu: (1)
penjadwalan dan variasi aktivitas perkuliahan, (2) nilai waktu atas biaya yang
dikeluarkan, (3) kesenangan dan kenyamanan, (4) usia dan gender, (5) status dalam
keluarga dan jumlah tanggungan keluarga (kependudukan), (6) ketersediaan fasilitas
tempat dan kepemilikan kendaraan, (7) status sosial dan tingkat pendapatan, (8)
kepemilikan SIM, (9) strata pendidikan, (10) keamanan, dan (11) kondisi cuaca (Catur
Wicaksono dalam Gito Sugiyanto, 2009). Putcher et al (1981) dalam Gito Sugiyanto
(2009) menguji karakteristik sosio-ekonomi pelaku perjalanan dalam kota dalam
menentukan pilihan penggunaan transportasi kota, yaitu ras, etnik, umur, dan jenis
kelamin. Karakteristik ini membedakan penggunaan moda transportasi. Perilaku
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perjalanan individu dalam kota dipengaruhi oleh faktor pendapatan, keluarga, usia,
jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumiah moda yang digunakan sebagai variabel
yang menjelaskan kecenderungan struktur sosio-ekonomi individu yang bersangkutan®.

Pemilihan moda transportasi sebagaimana dikutip dari Miro (2005) merupakan
suatu tahapan proses perencanaan angkutan yang bertugas untuk melakukan
pembebanan perjalanan atan mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang dan barang
yang akan menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi yang terseadia untuk
melayani suatu titik asal-tujuan tertentu, demi beberapa maksud perjalanan tertentu
pula. Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan
menggunakan setiap moda. Bruton (1985), sebagaimana dikutip dari Tamin (1997)
mendefinisikan pemilihan moda sebagi pembagian secara proporsional dari semua
orang yang melakukan perjalanan terhadap sarana trasportasi yang ada, yang dapat
dinyatakan dalam bentuk fraksi, rasio dan prosentase terhadap jumlah orang yang
menggunakan masing-masing sarana transportasi seperti kendaraan pribadi, bus,
pesawat terbang, kereta api dan angkutan umum lainnya.

Beberapa prosedur pemilihan moda memodelkan pergerakan dengan hanya dua
buah moda transportasi, yaitu antara angkutan umum dan angkutan pribadi. Namun
pada beberapa negara terdapat pilihan lebih dari dua moda. London misalnya,
mempunyai moda kereta api bawah tanah, kereta api, bus dan mobil. Jones (1997),
sebagaimana dikutip Tamin (1997), menckankan dua buah pendekatan umum tentang
analisa sistem dengan duva buah moda.

Menurut Miro (2005), ada 4 (empat) faktor yang dianggap kuat pengaruhnya
terhadap perilaku pelaku perjalanan atau calon pengguna (rip maker behavior).
Masing-masing faktor ini terbagi lagi menjadi beberapa variabel yang dapat
diidentikkan. Variabel-variabel ini dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Faktor-
ﬁaktor atau variabel tersebut misalnya:

Kelompok Faktor Karakteristik Perjalanan (7ravel Characteristics Factor).

Pada kelompok ini terdapat beberapa variabel yang dianggap kuat pengaruhnya

terhadap perilaku pengguna jasa moda transportasi dalam memilih moda

angkutan, adalah sebagai berikut.

a.  Variabel tujuan perjalanan (trip purpose)

b.  Variabel waktu perjalanan (time of trip made)

c.  Variabel panjang perjalanan (trip length)

2. Kelompok Faktor Karakteristik Pelaku Perjalanan (Traveler Characteristics

Factor).

Pada kelompok faktor ini, seluruh variabel berhubungan dengan individu

pelaku perjalanan. Variabel variabel dimaksud ikut berkontribusi

mempengaruhi perilaku pembuat perjalanan dalam memilih moda angkutan.

Menurut Bruton (1985) variabel tersebut adalah, sebagai berikut.

a.  Variabel pendapatan (income)

b.  Variabel kepemilikan kendaraan (car ownership)

? Gito Sugiyanto, Sugiyanto. Juni 2009. Elastisitas Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kebutuhan
Angkutan Umum di London dan Yogyakarta. Universitas Gadjah Mada.. Jumal Transportasi Vol. 9 No. 1 (25-
35).
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Variabel kondisi kendaraan pribadi (tua, jelek, baru dan lain-lain)
Variabel kepadatan pemukiman (density of residential development)

e. Variabel sosial-ckonomi lainnya, seperti struktur dan ukuran keluarga,
usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, lokasi pekerjaan, kepunyaan akan
lisensi mengemudi (SIM) serta semua variabel yang mempengaruhi
pemilihan moda.

3. Kelompok Faktor Karakteristik Sistem Transportasi (Transportation system

Characteristics Factor).

Pada faktor ini, seluruh variabel yang berpengaruh pada perilaku si pembuat

perjalanan dalam memilih moda transportasi berhubungan dengan kinerja

pelayanan sistem transportasi, seperti berikut.

a.  Variabel waktu relatif (lama) perjalanan (relative travel time) mulai dari
lamanya waktu menunggu kendaraan dipemberhentian (terminal), waktu
jalan ke terminal (walk to terminal time) dan waktu diatas kendaraan.

b.  Varibel biaya relatif perjalanan (Relative travel cost), merupakan seluruh
biaya yang timbul akibat melakukan perjalanan dari asal ke tujuan untuk
semua moda yang berkompetisi seperti tarif tiket, bahan bakar dan lain-
lain.

¢.  Variabel tingkat pelayanan relatif (relative level of service), merupakan
variabel yang cukup bervariasi dan sulit diukur, contohnya adalah
variabel-variabel kenyamanan dan kesenangan, yang membuat orang
beralih ke moda transportasi lain.

d.  Variabel tingkat akses/ indeks daya hubung/ kemudahan pencapaian
tempat tujuan.

e.  Variabel tingkat kehandalan angkutan umum disegi waktu (tepat waktw/
reliability), ketersediaan ruang parkir dan tarif.

4, Kelompok Faktor Karakteristik Kota dan Zona (Special System Characteristics

Factor).

Variabel yang ada dalam kelompok ini contohnya adalah, sebagai berikut.

a.  Variabel jarak kediaman dengan tempat kegiatan.

b.  Variabel kepadatan penduduk (population density)

&0

Menurut Tamin (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
memilih suatu moda transportasi, dapat dikelompokan menjadi tiga kategori.
1. Karakteristik Pelaku Perjalanan, antara lain sebagai berikut.
Keadaan sosial ekonomi serta tingkat pendapatan.
Ketersedian atau kepemilikan kendaraan.
Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM).
Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, pensiun,
dan lain-lain).
e.  Faktor lain, seperti keharusan menggunakan mobil ketempat bekerja dan
keperluan mengantar anak sekolah.
2. Karakteristik Perjalanan, antara lain sebagai berikut.
a.  Tujuan perjalanan, misalnya perjalan ketempat kerja, dinegara maju
biasanya lebih mudah dengan angkutan umum karena ketepatan waktu

poop
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dan tingkat pelayanan yang sangat baik serta ongkos lebih murah
dibandingkan dengan mobil. Sebaliknya di negara berkembang orang
masih tetap menggunakan mobil pribadi ketempat kerja meskipun mahal,
karena ketepatan waktu, kenyamanan dan pelayanan lainnya tidak dapat
dipenuhi angkutan umum.
b. Waktu terjadinya perjalanan, perjalanan pada waktu lewat dari jam
operasi lebih sulit diskomodasi dengan angkutan umum.
c. Jarak perjalanan, semakin jauh perjalanan, orang semakin cenderung
memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan pribadi.
Karakteristik Sistem Transportasi, antara lain sebagai berikut.
Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh masing-masing saran transportasi
merupakan faktor yang sangat menentukan bagi seseorang dalam memilih
sarana transportasi. Tingkat pelayanan ini dikelompokan dalam dua kategori,
seperti berikut.
a.  Faktor-faktor Kuantitatif, seperti :
®*  Lama waktu perjalanan yang meliputi waktu didalam kendaraan,
waktu menunggu dan waktu berjalan kaki
= Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar dan lain-lain)
= Ketersediaan ruang dan tarif parker
b.  Faktor-faktor Kualitatif, seperti :
= Kenyamanan dan kemudahan
= Keandalan dan keteraturan
- Keamanan

Dari berbagai teori yang telah dijabarkan terlebih dahulu, peneliti mencoba

merumuskan kajian teori yang ada sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini
tanpa mengurangi ataupun menambah kajian teoritis. Berdasarkan tinjauan pustaka
yang merupakan dasar dalam penyusunan penelitian, disusun suatu kesimpulan yang
dirangkum dari beberapa teori dan pendapat ahli yang terkait dengan tema penelitian.
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi
adalah, sebagai berikut.

1.

Biaya Perjalanan (Tamin, 1997)

Faktor biaya adalah besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh mahasiswa
untuk melakukan perjalanan ke kampus, baik dengan angkutan pribadi maupun
angkutan umum. Tingkat pengeluaran mahasiswa dapat dilihat pada harga
bahan bakar dan tarif parkir apabila menggunakan kendaraan pribadi dan tarif
angkutan yang berlaku apabila menggunakan angkutan umum.

Waktu Perjalanan (Tamin, 1997)

Waktu perjalanan dimulai dari lamanya waktu berjalan menuju tempat
pemberhentian angkutan, waktu tunggu kendaraan, waktu tempuh selama
perjalanan sampai di pemberhentian kedua dan waktu berjalan menuju tujuan
pendidikan, apabila menggunakan angkutan umum. Sedangkan apabila
menggunakan angkutan pribadi atau berjalan kaki, waktu perjalanannya mulai
dari tempat tinggal sampai tempat tujuan.
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3. Jarak Tempuh (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Jarak tempuh adalah jarak yang harus ditempuh moda transportasi mulai dari
tempat tinggal sampai di tempat tujuan. Semakin jauh perjalanan, orang
semakin cenderung memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan
pribadi.

4, Kenyamanan dan Kesenangan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor kenyamanan dan kesenangan merupakan faktor kualitatif yang dapat
mempengaruhi pemilihan moda transportasi. Faktor ini menunjuk kepada
fasilitas yang tersedia selama perjalanan, misalnya perlindungan dari cuaca,
tempat duduk yang nyaman, privasi dari orang lain (yaitu kebebasan untuk
melakukan segala sesuatu selama perjalanan) dan suasana tenang selama
perjalanan. Pengguna moda transportasi cenderung lebih memilih moda yang
memiliki tingkat pelayanan yang tinggi, yaitu nyaman digunakan, lebih
fleksibel apabila melakukan perjalanan dan dapat menunjukkan prestise
seseorang, yang biasanya lebih memilih kendaraan pribadi daripada kendaraan
umum.

5. Ketersediaan dan Keteraturan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor yang juga mempengaruhi pemilihan moda transportasi adalah
ketersediaan moda pada saat melakukan perjalanan dan keteraturannya dalam
kedatangan dan keberangkatan moda ke tempat tujuan.

6. Keamanan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor keamanan dapat dikatakan faktor yang cukup penting, karena dapat
sangat mempengaruhi pilihan pengguna dalam penentuan moda transportasi.
Setiap pengguna tentu memiliki persepsi yang berbeda dalam menentukan
moda transportasi mana yang dianggap paling aman untuk digunakan, yang
dapat menunjukkan keamanan dari gangguan selama perjalanan, yaitu rasa
aman dari adanya tindakan kriminalitas, keselamatan dari resiko kecelakaan,
dan dari lingkungan sckitar yaitu gangguan sebelum dan sesudah melakukan
perjalanan®.

7. Kondisi Cuaca (Catur Wicaksono, 2002 dalam Gito Sugiyanto, 2009)
Faktor kondisi cuaca juga dapat mempengaruhi dalam penentuan moda
transportasi, karena apabila cuaca sedang buruk, maka pengguna kendaraan
cenderung akan memilih menggunakan moda angkutan umum atau mobil
pribadi untuk dapat tetap melakukan aktivitas.

Untuk penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi karakter mahasiswa
dalam penentuan moda transportasi untuk perjalanan menuju kampus, dapat dilihat
pada tabel 2.1.

10 Sabdo Wicaksono. Analisa Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda Transportasi Penduduk
Kerja Di Kecamatan Sukmajaya Depok Menuju Tempat Kerja Dengan Menggunakan Metode Analytic
Hierarchy Process. Skripsi Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Gunzdarma, Jakarta.
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Tabel 2.1. Variabel Penelitian

Sasaran

Teori

Karakter

Variabel

Penjelasan

Indikator

Karakter
Mahasiswa
selaku
Pengguna
Moda
Transportasi

Warpani,
1990

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Dapat mempengaruhi
karakter dan pilihan
mahasiswa terhadap
pemilikan moda transportasi
dan pemilihan tempat tinggal

Laki-laki
Perempuan

Tamin, 1997

Umur

Umur

Karakteristik umur
responden berada dalam
renteng tertentu yang dapat
membatasi mahasiswa dalam
kepemilikan kendaraan dan
kepemilikan SIM.

Pendapatan

Biaya Hidup

Untuk mengeneralisasi
sumber informasi, maka
penelitian akan dilakukan
pada mahasiswa yang tidak
bekerja dan mendapatkan
biaya hidup dari orang tua.
Semakin tinggi biaya hidup
vang diberikan oleh orang
tua, maka akan
mempengaruhi  kepemilikan
kendaraan dan lokasi tempat
tinggal,

<Rp 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000
Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000
> Rp 2.000.000

Kepemilikan
Kendaraan

Kepemilikan
Kendaraan

Dapat mempengaruhi lokasi
tempat tinggal dan waktu
yang akan ditempuh menuju
kampus

Tidak Memiliki Kendaraan
Memiliki Kendaraan

Kepemilikan
SIM

Kepemilikan
SIM

Dapat mempengaruhi dalam
pemilihan angkutan pribadi
atau angkutan umum

Tidak Memiliki SIM
Memiliki SIM
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Kepadatan Kepadatan Semakin padat lokasi hunian | < 150 jiwa/ha
Ortuzar dan | Lokasi Hunian Lokasi Hunian akan mempengaruhi | 151 jiwa/ha— 200 jiwa/ha
Willumsem, pemilihan  moda  untuk | 201 jiwa/ha—400 jiwa/ha
1994 menggunakan kendaraan | > 400 jiwa‘ha
umum atau berjalan kaki
Penjadwalan Frekuensi Semakin sering perjalanan ke | 1 kali
dan Variasi | Perjalanan kampus maka akan | 2 kali
Sugiyanto, Aktivitas membutuhkan moda yang | 3 kali
2009 Perkuliahan memudahkan pergerakan dan | >3 kali
biaya yang dibutuhkan pun
akan semakin besar
Status Tempat | Mahasiswa yang tinggal | Kos
Tinggal bersama orang tua atau | Kontrak
mengontrak rumah memiliki | Tinggal bersama orang tua
kemungkinan memiliki
kendaraan pribadi lebih besar
dibandingkan yang menyewa
tempat kos atau tinggal di
asrama
Biaya Biaya Biaya yang dikeluarkan oleh | <Rp 5.000
Perjalanan Perjalanan mahasiswa untuk melakukan | Rp 5.000 — Rp 10.000
perjalanan menuju kampus. | Rp 10.000 = Rp 15.000
Tingkat pengeluaran | >Rp 15.000
mahasiswa dapat dilihat pada
harga bahan bakar dan tarif
Tamin, 1997 parkir apabila menggunakan

kendaraan  pribadi, tarif
angkutan umum yang berlaku
apabila menggunakan
angkutan umum dan tidak
mengeluarkan biaya apabila
berjalan kaki.
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Waktu Waktu Waktu yang dibutuhkan | <5 menit
Perjalanan Perjalanan dalam satu kali perjalanan | 5 menit— 10 menit
menuju kampus 10 menit — 15 menit
Karakter > 15 menit
Pemilihan Jarak Tempuh Jarak Tempuh Jarak yang harus ditempuh | <1km
Moda mahasiswa  dari  tempat | 1 km-23km
Transportasi tinggal menuju kampus 3km-5km
> 5 km
Kenyamanan Kenyamanan Diukur  melalui  persepsi | Sangat Nyaman
dan Kesenangan mahasiswa yang melakukan | Nyaman
perjalanan menuju kampus, | Netral
untuk dapat menunjukkan | Tidak Nyaman
moda mana yang dianggap | Sangat Tidak Nyaman
paling nyaman untuk
digunakan
Ketersediaan Ketersediaan Menunjukkan  ketersediaan | Sangat Baik
dan Keteraturan moda transportasi pada saat | Baik
g,’ﬁ?:gsg;" dibutuhkan oleh mahasiswa N.etral )
1994 untuk melakukan perjalanan | Tidak Baik
menuju kampus Sangat Tidak Baik
Keteraturan Menunjukkan  keteraturan | Sangat Teratur
dalam  kedatangan  dan | Teratur
keberangkatan moda | Netral
transportasi ~ pada  saat | Tidak Teratur
melakukan perjalanan | Sangat Tidak Teratur
menuju kampus
Keamanan Keamanan Diukur  melalui  persepsi | Sangat Aman
mahasiswa yang melakukan | Aman
perjalanan menuju kampus, | Netral
untuk dapat menunjukkan | Tidak Aman
moda mana yang dianggap | Sangat Tidak Aman

paling aman untuk digunakan
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Kondisi Cuaca Kondisi Cuaca Cuaca dapat mempengaruhi | Sangat Penting
penentuan moda  karena | Penting
apabila cuaca sedang buruk | Netral
(hujan), maka pengguna | Tidak Penting
Sugiyanto, kendaraan cenderung akan | Sangat Tidak Penting
2009 memilih menggunakan moda
angkutan umum, mobil
pribadi, atau berjalan kaki
untuk dapat tetap melakukan
aktivitas
Intensitas Dapat diketahui dari berapa | Tidak Ganti
Pergantian kali pengguna harus | Ganti | kali
Moda mengganti moda transportasi | Ganti 2 kali
yang digunakan (oper) untuk | Ganti> 2 kali
sampai di kampus. Hal
tersebut  disebabkan oleh
jalur kendaraan yang
berbeda, sehingga perjalanan
tidak dapat ditempuh hanya
dengan satu moda
Kendaraan Angkutan yang dipilih oleh | Jalan Kaki
Pribadi mahasiswa untuk perjalanan | Sepeda
Miro. 2005 Moda Kendaraan menuju kampus Sepeda Motor
: Transportasi Umum Mobil Pribadi
Angkutan Umum

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015
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2.3. Kajian Penelitian Terdahulu

Tinjauan terhadap penelitian sejenis terdahulu adalah sebagai pembanding
untuk menambah wawasan atau masukan dalam pengkajian penelitian pengaruh
karakter mahasiswa terhadap pemilihan moda transportasi. Penelitian sejenis yang
pernah dilakukan adalah, sebagai berikut.

Studi Karakseristik dan Model Pemilihan Moda Angkutan Mahasiswa Menuju

Kampus (Sepeda Motor atau Angkutan Umum) Di Kota Malang (Ludfi Djakfar,

dkk., 2010). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik

responden, karakteristik pergerakan dan karakteristik fasilitas moda angkutan
mahasiswa, dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a. Pada karakteristik pengguna, responden yang memiliki prosentase
terbesar dalam melakukan perjalanan menuju kampus adalah mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki, berusia 20 — 22 tahun, memiliki uang saku
per bulan antara Rp 100.000,- sampai Rp 250.000,- , mempunyai SIM C
dan menggunakan sepeda motor dalam perjalanan menuju kampus.

b.  Pada karakteristik pergerakan, saat melakukan perjalanan menuju kampus
mayoritas mahasiswa menempuh jarak antara 1 — 3 km dari rumah
menuju kampusnya, lama perjalanan menuju kampus kurang dari 15
menit dan biaya perjalanan rata-rata yang dikeluarkan mahasiswa dalam
sehari berkisar antara Rp 3000,- sampai Rp 4500,-.

¢.  Pada karakteristik fasilitas transportasi, dalam menggunakan moda yang
digunakan sckarang menuju kampus, mahasiswa mempertimbangkan
waktu perjalanan, nyaman dan cocok terhadap moda, ketersediaan
angkutan, biaya perjalanan, aman, jarak berjalan ke tempat henti serta
dapat dipercaya dan teratur (disimpulkan bahwa angkutan umum di Kota
Malang belum dapat dipercaya dan tidak teratur).

2. Pemodelan Pemilihan Moda Untuk Perjalanan Menuju Kampus Menggunakan
Kendaraan Pribadi dan Kendaraan Umum (Studi Kasus Universitas Surabaya)
(Rudy Setiawan, dkk., 2003). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik mahasiswa pengguna kendaraan pribadi dan umum, serta membuat
model pemilihan moda untuk perjalanan dari tempat tinggal menuju kampus,
dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a.  Karakteristik mahasiswa UBAYA pengguna kendaraan pribadi dan

umum.

= Sebanyak 56,4% pernah naik kendaraan umum, sisanya 43% tidak
pemnah naik kendaraan umum menuju kampus.

®  Sebanyak 75,6% menggunakan kendaraan pribadi dan sisanya
terbagi kendaraan umum dan jalan kaki.

*  Rata-rata lama perjalanan menuju kampus ditempuh kurang dari 30
menit, penyebabnya sebagian responden memiliki tempat tinggal
rumah sendiri 65,6% dan yang kost sebanyak 30% dengan jarak < 5
km schingga dekat dengan kampus.
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= Dari hasil uji x? diperoleh bukti adanya hubungan antara pernah
atau tidak pernah naik kendaraan umum menuju kampus dengan
tempat tinggal, jarak dan uang saku.

. Secara umum responden memilih mobil pribadi karena faktor
nyaman, sepeda motor karena faktor waktu dan kendaraan umum
karena faktor kemudahan.

b. Pemodelan pemilihan moda

®»  Pemodelan dari hasil AHP dapat disimpulkan bahwa responden
lebih memilih moda mobil pribadi dalam perjalanan menuju
kampus, hal tersebut disebabkan faktor privasi, kenyamanan, dan
keamanan lebih penting bagi responden.

=  Faktor waktu memiliki sensitivitas relatif cukup besar dibandingkan
faktor yang lain. Apabila perjalanan ke kampus menjadi relatif lebih
lama, maka pengguna mobil pribadi mempunyai kecenderungan
untuk beralih ke moda sepeda motor.

= Peningkatan faktor biaya sebesar 10% dapat mengurangi pemilihan
moda mobil pribadi sebesar 1,2%. Sedangkan untuk kendaraan
umum seperti bus dan bemo mengalami kenaikan sebesar 0,3% dan
0,4%. Hal ini berarti apabila ada kebijakan menaikkan tarif parkir
mobil pribadi maka diharapkan pengguna mobil pribadi akan
beralih ke moda kendaraan umum.

Pemilihan Moda Transportasi ke Kampus oleh Mahasiswa Universitas

Brawijaya (Dyaning Wahyu Primasari, dkk.,, 2013). Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi serta

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan
moda transportasi menuju kampus, dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a.  Karakteristik pemilihan moda transportasi digunakan oleh mahasiswa
untuk mencapai kampus, dengan moda transportasi terbanyak yaitu
sepeda motor dengan proporsi jumlahnya mencapai 53,1% dari total
jumlah mahasiswa responden.

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda
transportasi menuju kampus dengan menggunakan analisis perhitungan
chi square untuk korelasinya, intensitas pergantian moda, kepemilikan
SIM dan kepemilikan kendaraan memiliki tingkat hubungan yang kuat
terhadap pemilihan moda transportasi. Jenis kelamin, kemudahan,
keamanan dan ketersediaan dan pendapatan mahasiswa, jarak tempuh,
waktu tempuh dan biaya memiliki pengaruh yang sedang terhadap
pemilihan moda. Kemudian terakhir variabel keamanan dan usia
mahasiswa memiliki hubungan yang lemah terhadap pemilihan moda
transportasi.

¢.  Uji Sensitivitas
s Semakin besar perbedaan waktu tempuh perjalanan maka

diperkirakan probabilitas pemilihan angkutan umum menuju
kampus akan semakin besar.
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Semakin besar perubahan selisih biaya tempuh antara angkutan
pribadi dengan angkutan umum maka probabilitas pemilihan
angkutan pribadi akan semakin besar.

Semakin besar intensitas pergantian moda maka akan semakin
memperbesar probabilitas dalam pemilihan angkutan pribadi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelasan mengenai metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data dan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan karakter
mahasiswa dan pemilihan moda transportasi menuju kampus.

3.1.

Metode Pengumpulan Data

3.1.1. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, dilakukan dalam bentuk survey lapangan yang dapat

menghasilkan dua bentuk data, yaitu sebagai berikut.

1.

Data Primer

Data primer merupakan hasil pengamatan secara langsung di lapangan
dengan cara langsung melakukan pengamatan pada lokasi survey. Dalam
survey untuk menghasilkan data primer akan dilakukan pengambilan data
dengan kegiatan pembagian kuesioner kepada responden, yaitu mahasiswa

Kampus I ITN Malang.

Dalam survey tersebut, cara pengumpulan data dilakukan sebagai
berikut:

a.  Dilakukan perancangan responden yang akan diberi kuisioner yang berisi
pertanyaan tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter
pengguna moda transportasi.

b. Pengambilan data dapat dilakukan dengan cara observasi lapangan dan
pemberian kuisioner kepada responden yang cara pengambilan data
tersebut disesuaikan dengan kondisi responden dan kemudahan
pengambilan data. Hasil observasi dan kuisioner dijadikan sebagai
sumber data utama dalam penelitian.

c. Rancangan isi pertanyaan kepada responden berisi beberapa pertanyaan
yang dapat mewakili faktor-faktor yang berkaitan dengan karakter
pengguna moda transportasi yang sesuai dengan variabel-variabel yang
telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan dalam kuisioner dirancang
sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam pembacaan dan
pemahaman oleh responden.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan hasil dari pengamatan secara tidak langsung
pada lokasi survey, yaitu pencarian data-data penunjang penelitian seperti
jumlah mahasiswa dan penelitian-penelitian sebelumnya.

31
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3.1.2. Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jika tidak
ada populasi. Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti.
Penelitian yang dilakukan atas scluruh elemen dinamakan sensus. Idealnya, agar hasil
penelitiannya lebih bisa dipercaya, scorang peneliti harus melakukan sensus. Namun
karena sesuatu hal peneliti bisa tidak meneliti keseluruhan elemen tadi, maka yang bisa
dilakukannya adalah meneliti sebagian dari keseluruhan elemen atau unsur tadi.

Agar hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel masih tetap bisa
dipercaya dalam artian masih bisa mewakili karakteristik populasi, maka cara
penarikan sampelnya harus dilakukan secara seksama. Cara pemilihan sampel dikenal
dengan nama teknik sampling atau teknik pengambilan sampel.

Adapun cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik Probability Sampling yang digunakan adalah teknik Proportionate
Stratified Random Sampling, yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/ unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2011).

Untuk menentukan ukuran sampel, maka dilakukan perhltungm
jumlah popolasi yang diketshui dengan menggunakan Teknik Slovin', dengan rumus
sebagai berikut.

Dimana; n = Sampel
N = Jumlah Populasi
¢ = Perkiraan tingkat kesalahan (1%, 5%, 10%)

Diketahui; N =2347
e=0,1(10%)

Schingga, n= ez

= 2347
142347.0,12
— 2347
1+23,47
_ 2347

24,47
n=9591*~ 96

! Siregar, Sofyan. 2010. Statistika Untuk Penelitian. PT. RajaGrafindo, Jakarta.
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*Menurut Sugiyono (2011) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan
(terdapat koma) sebaiknya dibulatkan keatas.

Pengambilan sampel berstarata dilakukan kepada mahasiswa Kampus I ITN
Malang yang terdiri atas mahasiswa Fakultas Teknik Industri (FTI) dan Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP), seperti pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Pembagian Jumlah Responden
Berdasarkan Jurusan/ Program Studi Di Kampus I ITN Malang

. Jumlah
: No. Fakultas = Jurusan/ Program Studi Responden
1. Fakultas Teknik Kimia S-1 9
Teknik Teknik Mesin D-3 )
Industri (FTT) )

2. Fakultas Teknik Sipil S-1 22
Teknik Sipil Teknik Sumber Daya Air S-1 2

dan Teknik Arsitektur S-1 19
Perencanaan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S-1 16
(FTSP) Teknik Geodesi S-1 18
~ Teknik Lingkungan S-1 Bide il 5

Jumlah J 96*

Sumber : Survey Pendahuluan, 2015
*Dengan perkiraan tingkat kesalahan 10%.

3.2. Metode Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data
kemudian akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode-metode yang sesuai
dengan tema penelitian, yaitu hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi ke kampus.

Metode analisa data merupakan tahapan analisis yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data. Selain itu metode analisis data juga dilakukan untuk memberikan
gambaran umum terhadap kondisi lokasi studi berdasarkan variabel amatan, dimana
berfungsi memberikan kondisi terakhir terhadap lokasi amatan.

Dalam penelitian ini analisa yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk
menjawab karakteristik penggunaan moda oleh mahasiswa ITN Malang dan analisis
korelasi untuk menjawab hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi ke kampus. Untuk mengetahui keadaan sesuatu yang bersifat kualitatif
dapat dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) melalui
metode pengumpulan data.

3.2.1. Analisa Karakteristik Pengguna Moda

Metode yang digunakan dalam analisa ini adalah metode analisa deskriptif.
Menurut Sulistyo Basuki, penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mencoba mencari
penjelasan yang tepat dan cukup dari semua aktifitas, obyek, proses dan manusia.
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Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta, identifikasi dan meramalkan
hubungan dalam dan antara variabel. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik penentuan moda transportasi menuju kampus oleh
mahasiswa ITN Malang, berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan, yaitu

sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin (Gender)
2. Biaya Hidup

3. Kepemiliken Kendaragn
4. Kepemilikan SIM

5. Kepadatan Lokasi Hunian
6. Frekuensi Perjalanan

7. Status Tempat Tinggal

Guna menemukan hasil penclitian ini, maka peneliti menempuh beberapa
langkah yaitu pengumpulan data, pengolahan data atau analisis data, penyusunan
laporan serta penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan guna mendapatkan hasil
penelitian secara objektif. Data yang dimaksud adalah hasil kuesioner terhadap
mahasiswa ITN Malang selaku pengguna moda transportasi. Analisis deskriptif
memberikan gambaran tentang karakteristik tertentu dari data yang telah dikumpulkan.
Data tersebut akan dianalisis sehingga menghasilkan gambaran tentang karakter-
karakter pengguna moda transportasi yang mendukung mahasiswa ITN Malang dalam
penentuan moda transportasi pilihan. Analisis data disajikan dalam bentuk narasi,
tabulasi dan diagram.

Proses pengumpulan data dalam penclitian ini dilaksanakan dengan cara
cobservasi dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan di kampus I ITN Malang dan
lingkungan sekitarnya untuk melihat faktor apa saja yang dapat berpengaruh terhadap
karakter pengguna moda transportasi, yaitu mahasiswa ITN Malang selaku objek
penelitian. Kemudian penyebaran kuesioner dilakukan kepada mahasiswa kampus I
ITN Malang, yang kemudian hasil dari proses pengumpulan data di lapangan diolah
dan dibuat kesimpulan berkenaan dengan karakteristik mahasiswa selaku pengguna
terhadap penentuan moda transportasi.

3.2.2. Analisa Hubungan Karakter Dan Pemilihan Moda

Analisa hubungan karakter dan pemilihan moda terdiri atas analisa faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan moda dan hubungannya dengan pemilihan moda
transportasi. Adapun faktor-faktor yang menjadi variabel dalam analisa ini adalah
varigbel karakter mahasiswa selaku pengguna moda transportasi dan variabel karakter

pemilihan moda transportasi, seperti pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Pembagian Variabel

__Variabel Karakter ___Variabel Moda Transportasi
1. Nominal Moda Transportasi :
= Jenis Kelamin = Jalan Kaki

= Sepeda
2. Ordinal =  Sepeda Motor
= [ntensitas Pergantian = Mobil Pribadi
Moda =  Angkutan Umum
*=  Kepemilikan SIM
= Keamanan
= Ketersediaan
= Keteraturan
= Kenyamanan
= Kondisi Cuaca

3. Interval

= Kepemilikan
Kendaraan
Biaya Hidup
Jarak Tempuh
Waktu Perjalanan
Biaya Perjalanan
Kepadatan Lokasi
Hunian

=  Frekuensi Perjalanan

- = Status Tempat Tinggal
Sumber - Hasil Kajian Teori, 2015

Metode analisis yang digunakan adalah analisis korelasi dengan menggunakan
alat analisis berupa softiware SPSS. Langkah awalnya adalah menggunakan analisis
koefisien kontingensi (chi square) dan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan
antar variabel penelitian yang akan tercantum dalam lembar kuesioner.

1. Koefisien Kontingensi (chi square)

Koefisien kontingensi digunakan untuk menghitung hubungan antar
variabel yang datanya berbentuk nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat
dengan Chi Kuadrat (chi square) yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif k sampel indpenden. Oleh karena itu, rumus yang digunakan
mengandung nilai Chi Kuadrat (Sugiyono, 2011:239).

Rumus yang digunakan untuk analisis ini adalah, sebagai berikut.

3.2
€= v+
Dimana :
c = Koefisien kontingensi C
N = Jumlah sampel

%2 = Harga Chi Kuadrat hitung
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Harga Chi Kuadrat dicari dengan rumus sebagai berikut.

Derajat kebebasan = ( r-1) (c-1), dimana :

0y = frekuensi data yang diobservasi (observasi frequencies)
pada baris ke-i kolom ke-j

& = frekuensi harapan (expected frequencies) pada baris ke-i
kolom ke-j

o = jumlah frekuensi pada baris ke-i

nyj = jumlah frekuensi pada baris ke-j

Moo = jumlah total seluruh frekuensi

r = jumlah baris (row)

c = jumlah kolom (coloumn)

Hipotesis :

= H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara Kkarakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi
Kriteria chi square
s Jika x2 hitung < x2 tabel, maka H, diterima
»  Jika x? hitung > x2 tabel, maka H, ditolak
Kriteria signifikansi
®  Jika angka Sig > 0,05, maka H, diterima
»  Jika angka Sig < 0,05, maka H, ditolak

Uji Chi Square berguna untuk menguji hubungan dua buah variabel
nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel nominal lainnya (C = Coefisien of contingency). Dalam penelitian ini,
analisis chi square yang digunakan untuk melihat seberapa besar keterkaitan
antara Kkarakteristik mahasiswa terhadap penentuan moda transportasi,
merupakan analisis kontingensi (uji independensi) yang menguji apakah ada
atau tidak ada hubungan antara dua kategori suatu hasil observasi dari suatu
kategori dengan kategori populasi lain. Teknik ini digunakan untuk menguji
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keselarasan, seberapa jauh sampel yang diamati sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan®.

Analisis koefisien kontingensi (chi square) digunakan untuk
menganalisa hubungan antara variabel nominal terhadap pemilihan moda
transportasi yaitu jenis kelamin dengan pilihan moda transportasi. Seperti pada
tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Analisis Variabel Nominal Terhadap
N Pemilihan Moda Transportasi
Variabel Pemilihan Moda Transportasi

= Jenis Kelamin = Moda Transportasi :
Jalan Kaki
Sepeda
Sepeda Motor
Mobil Pribadi
Angkutan Umum

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015

2, Analisa Korelasi Spearman Rank

Spearman rank (r;) merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengukur erat tidaknya kaitan antara dua variabel penelitian yang ordinal.
Dalam korelasi spearman rank, sumber data untuk kedua variabel yang akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, serta data dari kedua
variabel tidak harus membentuk distribusi normal (Sugiyono, 2011). Jadi
peringkat Spearman merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan dua variabel, yang disusun menurut peringkat (ranked data). Arah
dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi itu sendiri’.

Dalam penelitian ini, korelasi spearman rank ini digunakan untuk
melihat adakah hubungan antara karakteristik mahasiswa terhadap penentuan
moda transportasi. Adapun langkah-langkah untuk menghitung korelasi
Spearman adalah :

a.  Menentukan formulasi hipotesis (H, dan Hy)
" H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi
b.  Menentukan taraf nyata (o = 0,05) untuk menentukan tabel
Menyusun tabel penolong untuk menentukan hitung
d.  Menghitung nilai hitung

e

? Dyaning Wahyu Primasari, et al. 2013, Pemilihan Moda Transportasi Ke Kampus oleh Mahasiswa Universitas
Brawijaya. Indonesian Green Technology Journal Vol. 2 No, 2.

3 Anggi Firmansyah, et al. 2013. Kajian Anghkutan Umum Penumpang Mini Bus Superben dan Mini Bus Travel
(Studi Kasus Rute Pasir Pengaraian-Pekanbaru). Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Pasir Pengaraian.
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Adapun persamaan rumus yang digunakan adalah, sebagai berikut.

n 6 Y D?
R [n(:ﬁ—l)
Dimana :
r; = Koefisien korelasi peringkat Spearman
D = Selisih antara peringkat variabel kesatu dengan peringkat variabel

kedua
Jumlah pertanyaan dalam kuesioner per kasus

n

Menurut Indarto (1987) sebagai dasar dalam menginterpretasikan

75 (koefisien korelasi peringkat Spearman) dan hasil sebuah penelitian

adalah, sebagai berikut.

= Jika nilai koefisien korelasi terletak antara -1 dan +1, hal ini
menunjukkan adanya korelasi atau hubungan antara kedua variabel
tersebut.

= Jika nilai koefisien korelasi adalah -1 atau +1, berarti kedua variabel
tersebut mempunyai korelasi atau hubungan yang kuat (korelasi
sempurna).

s Jika nilai koefisien korelasi adalah 0, berarti tidak ada korelasi.

Adapun nilai koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dalam
bentuk tabel sehingga lebih mudah dipahami, seperi pada tabel 3.4

berikut.
Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Besarnya nilai Interpretasi
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi / Sangat Kuat
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Tinggi / Kuat
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Sedang
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah / Lemah

Antara 0,00 sampai dengan 0,20  Sangat Rendah / Sangat Lemah
Sumber : Statistika Untuk Penelitian, 2010

Analisis spearman digunakan untuk menganalisa hubungan antara
variabel ordinal terhadap pemilihan moda transportasi yaitu intensitas
pergantian moda, kepemilikan SIM, kemudahan, keamanan, ketersediaan dan
kenyamanan dengan pilihan moda transportasi. Seperti pada tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.5 Analisis Variabel Ordinal Terhadap
Pemilihan Moda Transportasi

X Pemilihan Moda
At Transportasi e
* Intensitas Pergantian = Moda Transportasi
Moda Jalan Kaki
=  Kepemilikan SIM Sepeda
= Kemudahan Sepeda Motor
=  Keamanan Mobil Pribadi
. Ketersediaan Angkutan Umum
. Kenyamanan
=  Kondisi Cuaca

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015

Analisis Korelasi Product Moment Pearson

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan

linier (searah bukan timbal balik) antara dua variabel atau lebih. Penggunaan
analisis korelasi Product Moment Pearson memiliki kegunaan, yaitu sebagai
berikut.

a.

b.

ao o

€.

Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y.

Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang
lainnya yang dinyatakan dalam persen.

Terdapat beberapa syarat dalam penggunaan korelasi pearson, antara lain.
Data berdistribusi normal

Variabel yang dihubungkan mempunyai data linear

Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang dipilih secara acak
Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama dari subyek
yang sama pula (variasi skor variabel yang dihubungkan harus sama)
Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau rasio.

Adapun langkah-langkah dalam menghitung koefisien korelasi pearson

adalah, sebagai berikut.

a.

Menentukan formulasi hipotesis (H, dan Hy)

. Ho diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi

" H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi

Buat tabel penolong dalam bentuk matriks yang berisi nomor responden

dan kedua variabel (X dan Y).

Cari nilai 7ty dengan rumus, sebagai berikut.

nXXy-YXXY¥Y

anxz - (EA'):‘J(::EYZ -@vy

'yy =
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Dimana :

ryy = Nilai Korelasi

X = Jumlah variabel X

Y = Jumlah variabel Y

n = Jumlah pertanyaan
Nilai r

- Nilai r terbesar adalah +1 dan 7 terkecil adalah -1. r = +1, menunjukkan
hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1, menunjukkan hubungan
negatif sempurna.

= r tidak mempunyai satuan atau dimensi. Tanda + atau — hanya
menunjukkan arah hubungan. Interpretasi nilai r adalah, sebagai berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

r Interpretasi

0 Tidak Berkorelasi
0,01 -0,20 Korelasi Sangat Rendah
0,21 -0,40 Korelasi Rendah
0,41 -0,60 Korelasi Agak Rendah
0,61-0,80 Korelasi Cukup
0,81-0,99 Korelasi Tinggi

1 Korelasi Sangat Tinggi

Sumber : Pengantar Statistika, 2000

Analisis pearson digunakan untuk menganalisa hubungan antara
variabel interval terhadap pemilihan moda transportasi yaitu kepemilikan
kendaraan, pendapatan, jarak tempuh, waktu perjalanan, biaya perjalanan,
kepadatan lokasi hunian dan frekuensi perjalanan dengan pilihan moda
transportasi. Seperti pada tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Analisis Variabel Interval Terhadap
___Pemilihan Moda Transportasi
Pemilihan Moda

Yaane Transportasi
= Kepemilikan Kendaraan = Moda Transportasi
= Pendapatan Jalan Kaki
= Jarak Tempuh Sepeda
= Waktu Perjalanan Sepeda Motor
=  Biaya Perjalanan Mobil Pribadi
®  Kepadatan Lokasi Angkutan Umum
Hunian

Frekuensi Perjalanan
= Status Tempat Tinggal
Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015




BABIV

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pada bab ini berisikan gambaran umum lokasi dilakukannya penelitian, kondisi
lokasi penelitian, gambaran karakteristik mahasiswa selaku responden dalam penelitian
dan gambaran hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi dalam
pergerakan menuju kampus.

Seperti halnya kebanyakan kota-kota lain di Indonesia pada umumnya, Kota
Malang tumbuh dan berkembang setelah hadirnya pemerintah kolonial Hindia Belanda.
Sejak beroperasinya kereta api pada tahun 1879 Kota Malang mulai berkembang
dengan pesat, begitu pula kebutuhan masyarakat akan kelancaran dalem pergerakan
dari tempat tinggal menuju tempat beraktifitas.

Scjalan dengan perkembangan tersebut diatas, tingkat kebutuhan masyarakat
akan sarana dan prasarana pendukung pergerakan terus meningkat. Sebagai akibatnya,
maka berbagai permasalahan mengenai tata kota mulai muncul ke permukaan,
diantaranya kepadatan kendaraan dan kemacetan di pusat-pusat kegiatan kota yang
meliputi kawasan perumahan, pendidikan, industri, dan jalur lalu lintas lainnya.

Secara geografis Kota Malang dikelilingi oleh kawasan pegunungan dan berada
pada ketinggian 440 - 667 meter diatas permukaan laut. secara geografis wilayah Kota
Malang berada antara 07°46'48" - 08°46'42" Lintang Selatan dan 112°31'42" -
112°48'48" Bujur Timur, dengan luas wilayah 110,06 kilometer persegi, dengan jumlah
penduduk sampai bulan September tahun 2013 sebesar 836.373 jiwa. Adapun batas-
batas administrasi Kota Malang sebagai berikut.

=  Batas Utara : Kecamatan  Singosari dan  Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang

. Batas Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji,
Kabupaten Malang

=  Batas Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang

. Batas Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang

Kota Malang memiliki citra sebagai Kota Pendidikan, Kota Industri dan Kota
Pariwisata. Citra Kota ini mulai dikembangkan dikaitkan dengan pertumbuhan dari
masing-masing sektor tersebut. Seiring dengan pengembangan dari masing-masing
sektor tersebut, Kota Malang berkembang cukup pesat, terlihat dengan banyaknya
fasilitas pendidikan, industri dan pariwisata tersebar di banyak tempat di Kota Malang.

Keberadaan Kota Malang sebagai Kota Pendidikan sangat didukung oleh hawa
yang sejuk, situasi kota yang tenang, penduduk yang ramsah, harga makanan yang relatif
terjangkau dan fasilitas pendidikan yang memadai sangat cocok untuk menempuh
pendidikan. Selain itu Kota Malang memiliki sejumlah perguruan tinggi ternama,
diantaranya Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam
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Negeri Malang dan cabang Sekolah Tinggi Administrasi Negara (STAN). Beberapa
perguruan tinggi swasta terkemuka diantaranya Universitas Muhammadiyah Malang,
Universitas Merdeka, Institut Teknologi Nasional Malang, Universitas Gajayana,
Universitas Islam Malang, dan perguruan tinggi lainnya.

ITN Malang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang banyak
diminati oleh mahasiswa/i pendatang. ITN Malang bermula dari Akademi Teknik
Nasional (ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan
Teknologi Nasional Malang pada tahun 1969, yang kemudian berkembang menjadi
ITN Malang pada tahun 1981 dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 0104/0/1983. Pada awalnya ITN Malang menempati areal kampus seluas 4 Ha di
Jalan Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang. Dengan jumlah mahasiswa ITN Malang
semakin meningkat, maka upaya pengembangan sarana dan prasarana dalam dalam
mendukung proses pembelajaran terus dilakukan. Pada tahun 1998 ITN membangun
kampus II yang dirancang sebagai kampus terpadu yang menempati areal seluas 35 Ha
dari lahan seluas 65 Ha yang dimiliki I'TN Malang.

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah wilayah Kampus I ITN Malang.
Untuk memberi fokus dalam penelitian yang menggunakan mahasiswa dengan jenjang
pendidikan Strata 1 (S-1) ITN Malang Kampus I sebagai objek penelitian, maka
penelitian akan dilakukan didalam kawasan Kampus I ITN Malang.

Penelitian ini dititikberatkan pada tujuan perjalanan ke kampus atau dengan
kata lain perjalanan dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian karakteristik
perjalanan tersebut adalah perjalanan mahasiswa ITN Malang dari rumab/ tempat
tinggal ke tempat pendidikan, yaitu Kampus I ITN Malang, JI. Sigura-gura No.02
Malang. Penelitian ini hanya mengambil responden dari Kampus I ITN Malang agar
dalam penentuan moda dan perjalanannya memiliki tujuan yang sama, yaitu Kampus I
ITN Malang.

Gambar 4.1. Kampus I ITN Malang

Sumber : Hasil Survey (Mei, 2015)

Adapun lokasi penelitian ini dikelompokkan menjadi wilayah survey menurut
beberapa fakultas dan jurusan yang termasuk didalamnya serta mahasiswa yang berada
pada jenjang S-1 ITN Malang selaku sumber informasi yang dibutuhkan. Adapun
jumlah mahasiswa aktif ITN Malang tahun 2015 dan jumlah mahasiswa aktif ITN
Malang Kampus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1. Jumlah Mahasiswa Aktif ITN Malang Kampus I

4 Jumlah
No. Fakultas Jurusan / Program Studi Mikastewa

1. Teknologi  Teknik Kimia S-1 228
Industri Teknik Mesin D-III 126
2. Teknik Sipil Teknik Sipil S-1 551
dan Teknik Sumber Daya Air S-1 43
Perncanaan  Teknik Arsitektur S-1 465
(FTSP) Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S-1 384
Teknik Geodesi S-1 435
_ Teknik Lingkungan S-1 o 115

Jumiah Mahasiswa L < I i 2347

Sumber - Sistem Informasi Manajemen ITN Malang, 2015
4.1 Karakteristik Mahasiswa ITN Malang Sebagai Pengguna Moda

Transportasi

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif ITN
Malang Kampus I, yaitu dua (2) jurusan Fakultas Teknologi Industri (FTT) dan enam
(6) jurusan dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP).

4.1.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survei dan penyebaran kuesioner terhadap 96 orang
responden, yang terbagi sesuai dengan prosentase jurusan masing-masing fakultas yang
terdapat di Kampus I ITN Malang, dapat dijelaskan karakteristik responden yang
dianggap memiliki korelasi dengan pemilihan moda transportasi, sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin (Gender)

Jenis Kelamin dapat mempengaruhi karakter dan pilihan narasumber
terhadap pemilihan moda transportasi. Melalui variabel jenis kelamin, peneliti
ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi atau skala sikap antara
responden perempuan dan laki-laki dalam perilaku pemilihan moda.

Tabel 4.2. Jenis Kelamin Responden

No.  Jenis Kelamin Jumiah Prosentase (%)
i Laki-laki 68 70.8
2 Perempuan 28 29.2
Jumlah 9% 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.2. Jenis Kelamin Responden

I
|
o Laki-laki
} Perempuan
70,8%
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 70,8%
dari responden adalah mahasiswa laki-laki dan 29,2% lainnya adalah
mahasiswa perempuan.

2. Biaya Hidup
Faktor biaya hidup dapat mempengaruhi karakter dan pemilihan moda
karena semakin tinggi biaya hidup, maka akan mempengaruhi kepemilikan
kendaraan dan pemilihan lokasi tempat tinggal.
Tabel 4.3. Biaya hidup Responden

No. Tingkat Biaya Hidup Jumlah P”:f/.")"”
1. <Rp 1.000.000 4 4538
2. Rp 1.000.000— Rp 1.500.000 33 39.6
3. Rp 1.500.000— Rp 2.000.000 9 94
4. >Rp2.000.000 5 52
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.3. Biaya Hidup Responden
]
[
9,4%
|
Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 45,8%
dari responden adalah memiliki biaya hidup < Rp 1.000.000, 39,6% memiliki
biaya hidup Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000, 9,4% memiliki biaya hidup Rp

1.500.000 — Rp 2.000.000 dan 5,2% lainnya memiliki biaya hidup > Rp
2.000.000.

< Rp 1.000.000
nnp:,ooooao Rp

n.iRp 1500000 Rp

BbRpZ.DMDOO

3. Kepemilikan Kendaraan
Faktor kepemilikan kendaraan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
pemilihan moda transportasi menuju kampus, hal tersebut dapat juga
mempengaruhi lokasi tempat tinggal dan waktu yang akan ditempuh menuju

kampus.
Tabel 4.4. Kepemilikan Kendaraan
No. Kepemilikan Kendaraan Jumlah mef/sm
1. Memiliki Kendaraan 56 583
2 Tidak Memiliki Kendaraan 40 ) Y
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
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Gambar 4.4. Kepemilikan Kendaraan

4L,7% & Memiliki
' Kendaraan
i Tidak Memiliki
58,3% Kendaraan

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, diketahui bahwa sebagian besar
yaitu sebanyak 58,3% dari responden memiliki kendaraan pribadi dan 41,7%
tidak memiliki kendaraan pribadi.

Kepemilikan SIM
Kepemilikan SIM dapat mempengaruhi seseorang dalam pemilihan
moda transportasi, apakah orang tersebut akan menggunakan kendaraan
pribadi dalam beraktifitas atau tidak.
Tabel 4.5. Kepemilikan SIM

No. KepemililanSIM  Jumiah )‘"‘
1. Tidak Memiliki SIM 35 36.5
2. Memiliki SIM 61 635
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.5. Kepemilikan SIM
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 36,5%
dari responden tidak memiliki SIM dan sebagian besar dari responden yaitu
sebanyak 63,5% memiliki SIM.

Kepadatan Lokasi Hunian

Kepadatan lokasi hunian seseorang dapat mempengaruhi karakter dan
pemilihan moda transportasi sescorang, apakah orang tersebut akan
menggunakan kendaraan pribadi, kendaraan umum, atau mungkin berjalan
kaki.



Gambar 4.6. Gambaran Kepadatan Lokasi Hunian Mahasiswa

Lokasi Hunian dengan
Kepadatan Rendah

Kepadatan Sedang

\ Lokasi Hunian dengan Lokasi Hunian dengan
Kepadatan Padat Kepadatan Sangat Padat

Sumber : Hasil Survey (Juni, 2015)

Tabel 4.6. Kepadatan Lokasi Hunian

No. Kepadatan Lokasi Hunian Jumlah Pro(s‘gl)tlse
1. Rendah (< 150 jiwa/ha) 23 24.0
2. Sedang (151 jiwa/ha— 200 jiwa/ha) 37 385
3. Padat (201 jiwa/ha — 400 jiwa/ha) 26 271
4. Sangat Padat (> 400 jiwa/ha) 10 10.4
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.7. Kepadatan Lokasi Hunian
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 24% dari
responden tinggal di lokasi hunian yang memiliki kepadatan penduduk rendah,
38,5% tinggal di lokasi hunian dengan kepadatan penduduk sedang, 27,1%
tinggal di lokasi hunian dengan kepadatan penduduk padat dan 10.4% lainnya
tinggal di lokasi hunian dengan kepadatan penduduk yang sangat padat.

Frekuensi Perjalanan Menuju Kampus

Frekuensi perjalanan menuju kampus dapat mempengaruhi
karakteristik mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi karena
menunjukkan frekuensi perjalanan mahasiswa ke kampus dalam schari.
Semakin sering perjalanan menuju kampus, maka akan membutuhkan moda
transportasi yang memudahkan pergerakan mahasiswa dan biaya yang
dibutuhkanpun akan semakin besar.

Tabel 4.7. Frekuensi Perjalanan Menuju Kampus

Frekuensi Prosentase
_No. Perjalanan Jumlah (%)
1 1 kali 54 56.3
2. 2 kali 32 333
3. 3kali L5 52
4 >3 kali 5 52
Jumlah 96 100.0
Sumber : Hasil Kuesi , 2015

Gambar 4.8. Frekuensi Perjalanan Menuju Kampus

52% Sl E21kali
=2 kali
113 kali
> 3 kali

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 56,3%
responden melakukan perjalanan sebanyak 1 (satu) kali menuju kampus,
33,3% sebanyak 2 kali, 5,2% sebanyak 3 kali dan 5,2% lainnya melakukan
perjalanan sebanyak > 3 kali menuju kampus.

Status Tempat Tinggal

Status tempat tinggal dapat mempengaruhi pemilihan moda
transportasi mahasiswa menuju kampus. Mahasiswa yang tinggal bersama
orang tua atau mengontrak rumah memiliki kemungkinan memiliki kendaraan
pribadi lebih besar dibandingkan yang menyewa tempat kos atau tinggal di
asrama.
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Gambar 4.9. Gambaran Status Tempat Tinggal Mahasiswa

Kos Putra, di Jalan ’
Sumbersari Gang 3

sy 173 P
Kos Putri, di Jalan Sigura-
gura Gang |

Sumber : Hasil Survey (Juni, 2015)

Tabel 4.8. Status Tempat Tinggal

No. Status Tempat Tinggal Jumlah (!%!u) ase
1. Kos 61 63.5
2 Kontrak 27 28.1
3. Tinggal Dengan Orang Tua 8 84
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.10. Status Tempat Tinggal

e

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa sebagian
besar responden yaitu sebanyak 63,5% responden bertempat tinggal di rumah
kos, 28,1% mengontrak rumah dan 8,4% lainnya tinggal bersama orang tua.

i Tinggal Dengan Orang

Kos
Kontrak
Tua

4.1.2. Karakteristik Pemilihan Moda Transportasi

Berdasarkan hasil survei dan penyebaran kuesioner terhadap 96 orang
responden, dapat dijelaskan faktor-faktor yang memiliki korelasi dengan pemilihan
moda transportasi, sebagai berikut.
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Biaya Perjalanan
Biaya perjalanan adalah besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh
mahasiswa untuk melakukan perjalanan ke kampus, baik dengan angkutan
pribadi maupun angkutan umum.
Tabel 4.9. Biaya Perjalanan

No. Biaya Perjalanan Jumlah Pro(s;:l)tasc
1. < Rp 5.000 41 42.7
2 Rp 5.000 — Rp 10.000 28 292
3. Rp 10.000 — Rp 15.000 17 17.7
4. > Rp 15.000 10 104
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.11. Biaya Perjalanan

10,4%

< Rp 5.000

u Rp 5.000 - Rp 10.000
4 Rp 10.000 - Rp 15.000
&> Rp 15.000

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 42,7% dari
responden membutuhkan biaya perjalanan menuju kampus sebanyak < Rp
5.000, 29,2% membutuhkan sebanyak Rp 5.000 — Rp 10.000, 17,7%
membutuhkan sebanyak Rp 10.000 — Rp 15.000 dan 10.4% lainnya
membutuhkan sebanyak > Rp 15.000 untuk perjalanan menuju kampus.

Waktu Perjalanan
Waktu perjalanan merupakan jumlah waktu yang digunakan mahasiswa
dari tempat tinggal menuju kampus. Apabila menggunakan kendaraan umum,
maka waktu yang dibutuhkan dari tempat tinggal menuju ke pemberhentian
pertama, naik angkutan sampai ke pemberhentian berikutnya, kemudian
perjalanan menuju kampus.
Tabel 4.10. Waktu Perjalanan

No. Waktu Perjalanan Jumlah Pro::/::)usc
1. < 5 menit - 22 229
2 5 menit — 10 menit 32 333
3 10 menit — 15 menit 27 28.1
4. > 15 menit 15 15.7
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
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Gambar 4.12. Waktu Perjalanan

15,7%
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa
22,9% dari responden membutuhkan waktu <5 menit untuk perjalanan menuju
kampus, 33,3% membutuhkan waktu 5 menit — 10 menit, 28,1% membutuhkan
waktu 10 menit — 15 menit dan 15,7% lainnya membutuhkan waktu > 15 menit
untuk perjalanan menuju kampus.

3. Jarak Tempuh
Jarak tempuh merupakan jarak yang harus ditempuh moda transportasi
yang digunakan oleh mahasiswa mulai dari tempat tinggal sampai di tempat

tujuan.
Tabel 4.11. Jarak Tempuh
No.  JarakTempuh  Jumlah "“‘:‘fz)“‘"’
1. <1Km 42 43.8
2 1 Km -3 Km 30 31.2
3 3 Km-35Km 15 15.6
4. >5Km 9 94
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.13. Jarak Tempuh

9,4%
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| 31,2%

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa
43,8% responden harus menempuh jarak < 1 Km untuk menuju kampus, 31,2%
menempuh jarak 1 Km — 3 Km, 15,6% menempuh jarak 3 Km — 5 Km, dan
9,4% lainnya harus menempuh jarak > 5 Km untuk menuju kampus.
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Kenyamanan

Faktor kenyamanan merupakan faktor kualitatif yang dapat
mempengaruhi pemilihan moda transportasi. Pengguna moda transportasi
cenderung lebih memilih moda yang memiliki tingkat pelayanan yang tinggi,
yaitu nyaman digunakan, lebih fleksibel apabila melakukan perjalanan dan
dapat menunjukkan prestise seseorang, yang biasanya lebih memilih kendaraan
pribadi daripada kendaraan umum.

Tabel 4.12. Kenyamanan Moda Transportasi

No. Kenyamanan Jumlah Pro?:/:i)tase
1. Sangat Nyaman 23 24.0
2: Nyaman 49 51.0
3. Sedang/ Netral 19 19.8
4, Tidak Nyaman 5 52
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.14. Kenyamanan

52% H Sangat Nyaman

‘ @ Nyaman
1uSedang/ Netral
HTidak Nyaman

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa 24%
responden merasa sangat nyaman dengan moda transportasi yang digunakan
menuju kampus, 51% responden merasa nyaman, 19,8% merasa sedang/ netral,
dan 5,2% lainnya merasa tidak nyaman dengan moda transportasi yang
digunakan menuju kampus.

Ketersediaan
Ketersediaan moda pada saat melakukan perjalanan dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa.
Tabel 4.13. Ketersediaan Moda Transportasi

No. Ketersediaan Jumlah e
(%)
1. Sangat Baik 25 26.1
2. Baik 54 56.2
3. Sedang/Netral 16 16.7
4. Tidak Baik 1 1.0
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
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Gambar 4.15. Ketersediaan

1%

‘ # Sangat Baik
o Baik

i1 Sedang/ Netral

6 Tidak Baik

16,7%

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa sebagian
besar responden yaitu sebanyak 56,2% merasa ketersediaan moda transportasi
yang digunakan menuju kampus berada dalam kategori baik dan hanya 1%
diantaranya yang merasa dalam kategori tidak baik.

Keteraturan
Faktor yang juga dapat mempengaruhi pemilihan moda transportasi
adalah keteraturan moda transportasi dalam kedatangan dan keberangkatannya

menuju tempat tujuan.

Tabel 4.14. Keteraturan Moda Transportasi
No. Keteraturan Jumlah Pm(s:/::)m

1= Sangat Teratur 13 13.5

2. Teratur 45 46.9

3. Sedang/ Netral 34 354

4. Tidak Teratur 4 42
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.16. Keteraturan

42%  135% ¥ Sangat Teratur

35,4% ‘ i Teratur
J 11Sedang/ Netral

i Tidak Teratur

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa
13,5% responden merasa moda transportasi yang digunakan menuju kampus
sangat teratur, 46,9% merasa teratur, 35,4% merasa sedang/ netral dan 4,2%
lainnya merasa tidak teratur.

Keamanan
Setiap pengguna tentu memiliki persepsi yang berbeda dalam

menentukan moda transportasi mana yang dianggap paling aman untuk
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digunakan, yang dapat menunjukkan keamanan dari gangguan selama
perjalanan, yaitu rasa aman dari adanya tindakan kriminalitas, keselamatan dari
resiko kecelakaan, dan dari lingkungan sekitar yaitu gangguan sebelum dan
sesudah melakukan perjalanan.

Tabel 4.15. Keamanan Moda Transportasi

No. Keamanan Jumlah Pro:i:/.n)usc
1. Sangat Aman 16 16.7 =
2. Aman 50 52.1
3. Sedang/ Netral 29 30.2
4. Tidak Aman 1 1.0

Jumlah 96 100.0
Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
Gambar 4.17. Keamanan
i Sangat Aman
HAman
11Sedang/ Netral
ETidak Aman

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa
sebagian besar dari responden merasa aman dalam melakukan perjalanan
menuju kampus dengan moda transportasi yang digunakan dan terdapat 1%
diantaranya yang mengatakan moda transportasi yang digunakan menuju
kampus tidak aman.

Intensitas Pergantian Moda
Faktor intensitas pergantian moda dapat diketahui dari berapa kali
pengguna harus mengganti moda transportasi yang digunakan (oper) untuk
sampai di kampus. Hal tersebut disebabkan oleh jalur kendaraan yang berbeda,
schingga perjalanan tidak dapat ditempuh hanya dengan satu moda.
Tabel 4.16. Intensitas Pergantian Moda

No. Inte!xsitls Jumiah REON aiwac
Pergantian Moda (%)
1. Tidak Ganti 94 97.9
2 Ganti 1 kali 2 el
Jumlah 96 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
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Gambar 4.18. Intensitas Pﬂaa_n_t_iamn__Muona
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa

hampir sebagian besar responden menggunakan kendaraan yang sama dari

tempat tinggal menuju kampus. Hal tersebut dapat diketahui dari porsentase

responden yang tidak mengganti moda transportasinya sebanyak 97,9% dan
2,1% lainnya mengganti kendaraan menuju kampus sebanyak 1 kali.

9. Kondisi Cuaca
Faktor kondisi cuaca juga dapat mempengaruhi dalam penentuan moda
transportasi, karena apabila cuaca sedang buruk, maka pengguna kendaraan
cenderung akan memilih menggunakan moda angkutan umum atau mobil
pribadi untuk dapat tetap melakukan aktivitas.
Tabel 4.17. Kondisi Cuaca

No. Kondisi Cuaca Jumlah (./:])m
1. Sangat Penting 53 5512
2. Penting 31 323
3 Sedang/ Netral 12 125
Jumlah 926 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.19. Kondisi Cuaca

., =
1iSedang/ Netral

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka diketahui bahwa menurut
55.2% responden kondisi cuaca merupakan hal yang sangat penting dalam
perjalanan menuju kampus, 32,3% mengatakan penting dan 12,5% lainnya
merasa sedang/ netral.
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4.2 Gambaran Hubungan Karakter Mahasiswa Dan Pemilihan Moda

Transportasi

Gambaran hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi
dapat dilihat dari pemilihan penggunaan moda menuju kampus yang ditunjukkan oleh
jenis moda atau angkutan yang dipilih oleh mahasiswa untuk perjalanan menuju
kampus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18. Penggunaan Moda Transportasi

No. Penggunaan Moda Jumlah Pro:;‘l’l)tnse
1. JalanKaki 28 292
2. Sepeda I 2
3. SepedaMotor 53 552
4. Angkutan Umum ) 94
- Menumpang (nebeng) 4 42
Jumlah 9% 1000

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.20. Penggunaan Moda Transportasi
= |

#Jalan Kaki

uSepeda

LiSepeda Motor

HAngkutan Umum
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(nebeng) |

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, maka dapat diketahui tidak
terdapat penggunaan mobil pribadi dalam pergerakan menuju kampus,
Penggunaan moda transportasi menuju kampus oleh responden yang terbanyak
adalah menggunakan sepeda motor sebanyak 55,2%, kemudian jalan kaki
sebanyak 29,2%, angkutan umum 9,4%, menumpang (nebeng) dengan
kendaraan teman sebanyak 4,2% dan 2,1% lainnya menggunakan sepeda
menuju kampus. Penggunaan sepeda menjadi penggunaan terkecil dikarenakan
kondisi kontur tanah di wilayah Kota Malang yang tidak rata sehingga
kemungkinan penggunaan sepeda untuk membantu aktifitas perkuliahan sangat
kecil.

Dari masing-masing karakteristik mahasiswa diketahui bahwa
mayoritas pengguna moda transportasi menuju kampus adalah responden laki-
laki yang memiliki kendaraan pribadi, memiliki surat kelengkapan berkendara
atau SIM dengan tingkat biaya hidup Rp 1.000.000 — 1.500.000 dengan
perjalanan menuju kampus sebanyak 1 kali dan tinggal di rumah kos dengan
tempat tinggal yang memiliki kepadatan lokasi hunian sedang (151 jiwa/ha —
200 jiwa/ha).
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui karakter pengguna moda
yang memiliki hubungan dengan pemilihan moda transportasi mahasiswa
menuju kampus, dilihat dari banyaknya penggunaan kendaraan pribadi untuk
pergerakan menuju kampus yaitu sebanyak 57,3% dari jumlah keseluruhan
responden.



BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjabarkan mengenai analisa data yang telah diperoleh
untuk mengetahui hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi
menuju kampus.

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudzh dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data
kemudian akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode-metode yang sesuai
dengan tema penelitian, yaitu hubungan karakter mahasiswa dan penentuan moda
transportasi ke kempus.

5.1. Analisa Karakteristik Mahasiswa ITN Malang Sebagai Pengguna

Moda Transportasi

Metode yang digunakan dalam analisa ini adalah metode analisa deskriptif
statistik. Analisis deskriptif statistik digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik
penentuan moda transportasi menuju kampus oleh mahasiswa ITN Malang, berdasarkan
variabel-variabel yang telah ditentukan.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara
observasi dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan di kampus I TTN Malang dan
lingkungan sekitamya untuk melihat faktor apa saja yang memiliki hubungan dengan
karakter pengguna moda transportasi, yaitu mahasiswa ITN Malang selaku objek
penelitian. Kemudian penyebaran kuesioner dilakukan kepada mahasiswa kampus I
ITN Malang, yang kemudian hasil dari proses pengumpulan data di lapangan diolah
dan dibuat kesimpulan berkenaan dengan karakteristik mahasiswa selaku pengguna
terhadap penentuan moda transportasi. Berikut adalah karakteristik mahasiswa ITN
Malang Kampus I selaku responden dalam penelitian.

1. Jenis Kelamin (Gender)

Karakter responden berdasarkan jenis kelamin diperkirakan memiliki
korelasi dengan pemilihan moda transportasi yang akan dipergunakan, dimana
pada umumnya mahasiswa perempuan lebih memilih moda transportasi yang
aman dan tidak beresiko, sementara mahasiswa laki-laki lebih memilih untuk
melakukan pergerakan dengan cepat menuju kampus.

Berdasarkan hasil survey, diketahui jumlah responden laki-laki lebih
banyak daripada responden perempuan, yaitu sebanyak 68 responden atau
70,8% dari keseluruhan jumlah responden dan jumlah responden perempuan
sebanyak 28 orang atau sebanyak 29,2% dari keseluruhan jumlah responden.
Hasil proporsi pemilihan moda transportasi berdasarkan jenis kelamin
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut.
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Tabel 5.1. Analisis Tabulasi Silang
Jenis Kelamin Responden dengan Moda Transportasi
Jenis ~Moda Transportasi

N Kelinit? CEORTITV ST 7USM FIMRILAG N T
I.  Lakilaki  17.7% 1.0% 469% 00% 21% 3.1%  70.8%
2.  Perempuan 115% 1.0% 83% 00% 73% 10% 292%
Jumlah 292% 2,1% 552% 00% 94% 42%  100.0%

Sumber : Hasil Analisa, 2015

Keterangan :

JK : Jalan Kaki

S : Sepeda

SM : Sepeda Motor

MP : Mobil Pribadi

AU : Angkutan Umum

N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisis tabulasi silang diketahui bahwa jumlah responden
yang menggunakan kendaraan terbanyak dari seluruh jumlah moda transportasi
adalah menggunakan sepeda motor dengan responden laki-laki sebanyak 46,9%
dan responden perempuan sebanyak 8,3% dengan total 55,2%. Sedangkan
penggunaan moda transportasi pilihan terkecil yang digunakan adalah dengan
menggunakan sepeda adalah sebanyak 1% dari keseluruhan responden laki-laki
dan perempuan dengan total 2,1%. Hubungan antara jenis kelamin dengan
pemilihan moda transportasi dapat ditunjukkan dari jumlah pengguna
kendaraan pribadi yang sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dan pengguna
kendaraan yang berjenis kelamin perempuan cenderung menggunakan
kendaraan umum dalam pergerakan menuju kampus.

Biaya hidup

Faktor biaya hidup diperkirakan memiliki korelasi dengan pemilihan
moda transportasi menuju kampus, dimana faktor biaya hidup yang ditinjau
dalam hal ini adalah biaya hidup yang diterima oleh responden baik dari orang
tua maupun biaya hidup pribadi. Semakin tinggi biaya hidup responden maka
dapat mempengaruhi keinginan untuk memiliki kendaraan pribadi sebagai
moda transportasi menuju kampus.

Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa 45,8% dari total
keseluruhan responden memiliki tingkat biaya hidup < Rp 1.000.000, 39,6%
memiliki tingkat biaya hidup Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000, 9,4% memiliki
tingkat biaya hidup Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000 dan 5,2% lainnya memiliki
tingkat biaya hidup > Rp 2.000.000. Hasil proporsi pemilihan moda
transportasi berdasarkan tingkat biaya hidup selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 5.2 berikut.
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Tabel 5.2. Analisis Tabulasi Silang
Biaya hidup Responden dengan Moda Transportasi

Moda Transportasi

N?. Biaya hidup Wi 8 SM_ MP AU N Jumlah
. <Rp 1.000.000_ !9 8% 0.0% 20. B% 0.0% = - 31% 45.8%
2. Rp 1.000.000 - 6.2% 1.0% 26.0% 00% 5. 2% 1.0% 39.6%
Rp 1.500.000 ) - ]
3. Rp 1.500.000 - 1.0% 1.0% 52% 00% 21% 00% 9.4%
__Rp2.000.000 : g
4.  >Rp2.000. 000 2.1% 0.0% 31% 00%  00% 0.0% 5.2%
= Jumlah 292%  2.1% 552%  0.0% 94% 42%  100.0%
Sumber : Hasil Analisa, 2015
Keterangan :
JK : Jalan Kaki
S : Sepeda
SM : Sepeda Motor
MP : Mobil Pribadi
AU : Angkutan Umum
N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisis tabulasi silang diketahui bahwa jumlah responden
terbanyak yang berjalan kaki menuju kampus yaitu responden yang memiliki
tingkat biaya hidup < Rp 1.000.000 yaitu sebanyak 19,8% dari jumlah
keseluruhan responden, responden yang menggunakan sepeda dengan tingkat
biaya hidup Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 dan Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000
masing-masing sebanyak 1%, responden yang menggunakan moda transportasi
sepeda motor dengan tingkat biaya hidup sebesar Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000
sebanyak 26%, responden yang menggunakan angkutan umum dengan tingkat
biaya hidup Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 sebanyak 5,2% dan responden yang
menumpang kendaraan teman dengan tingkat biaya hidup < Rp 1.000.000
sebanyak 3,1%.

Kepemilikan Kendaraan

Kepemilikan kendaraan diperkirakan memiliki hubungan cukup kuat
dengan pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki kendaraan pribadi lebih memilih untuk menggunakan kendaraannya
sebagai moda transportasi menuju kampus, sedangkan mahasiswa yang tidak
menmiliki kendaraan pribadi cenderung memilih untuk berjalan kaki apabila
jarak tempat tinggal dengan kampus cukup dekat dan menggunakan kendaraan
umum apabila jarak tempat tinggal dengan kampus cukup jauh.

Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki
kendaraan pribadi sebanyak 58,3% dari total responden dan 41,7% responden
lainnya tidak memiliki kendaraan pribadi. Hasil proporsi pemilihan moda
transportasi berdasarkan kepemilikan kendaraan selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 5.3 berikut.
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Tabel 5.3. Analisis Tabulasi Silang
Kepemilikan Kendaraan dengan Moda Transportasi

Kepemilikan ~  ModaTransportasi

N Wesdwrmw' JEET 8 oSMA WP AU N Onmsh

1.  Memiliki
Kendaraan 21% 21% 542% 00% 00% 00% 583%
Pribadi - -

2. Tidak
- 271%  00% 10% 00% 94% 42%  41.7%
Pribadi - = -
Jumlah 292% 21% 552% 00% 94% 42%  100.0%

Sumber : Hasil Analisa, 2015

Keterangan :

JK : Jalan Kaki

S : Sepeda

SM : Sepeda Motor

MP : Mobil Pribadi

AU : Angkutan Umum

N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisis tabulasi silang diketahui proporsi penggunaan
terbanyak yang memiliki kendaraan pribadi dengan menggunakan sepeda
motor adalah sebanyak 54,2% dari jumlah keseluruhan responden dan yang
terendah adalah sebanyak 2,1% responden yang berjalan kaki dan
menggunakan sepeda sebagai moda transportasi menuju kampus. Menurut
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kepemilikan kendaraan mempunyai
hubungan cukup kuat dengan pemilihan moda transportasi mahasiswa menuju
kampus. Hal tersebut dapat dilihat dari proporsi mahasiswa yang tidak
memiliki kendaraan lebih memilih untuk berjalan kaki dan angkutan umum
menuju kampus. Namun, terdapat juga mahasiswa yang memiliki kendaraan
pribadi namun berjalan kaki menuju kampus, hal tersebut disebabkan oleh
jarak tempat tinggal responden menuju kampus cukup dekat sehingga
responden lebih memilih untuk berjalan kaki.

Kepemilikan SIM

Faktor kepemilikan SIM diperkirakan memiliki hubungan cukup kuat
dengan pemilihan moda transportasi menuju kampus. Mahasiswa yang belum
atau tidak memiliki SIM atau surat kelengkapan lainnya akan memiliki batasan
dalam memilih kendaraan pribadi sebagai moda transportasi menuju kampus
dan lebih memilih berjalan kaki apabila jarak tempuhnya cukup dekat dan
menggunakan angkutan umum apabila jarak yang ditempuh cukup jauh.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa
responden yang memiliki SIM adalah sebanyak 63,5% dari total keseluruhan
resonden dan 36,5% responden lainnya tidak memiliki SIM. Adapun hasil
proporsi pemilihan moda transportasi berdasarkan kepemilikan SIM
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut.
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Tabel 5.4. Analisis Tabulasi Silang
Kepemilikan SIM dengan Moda Transportasi
Kepemilikan ‘Moda Transportasi

No. “"SIM YW IK WES USM P oAU LN
1.  Tidak
Memiliki 17.7% 1.0% 73% 00% 83% 21% 365%
SIM ) B )

- g’:::l“"'k‘ 115% 1.0% 479% 00% 10% 21% 63.5%
_ Jumlah 292% 2.1% 552% 0.0% 94% 42% 100.0%
Sumber : Hasil Analisa, 2015
Keterangan :

JK : Jalan Kaki

S : Sepeda

SM : Sepeda Motor

MP : Mobil Pribadi

AU : Angkutan Umum
N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisis tabulasi silang diketahui jumlah responden tertinggi
yang memiliki SIM adalah responden yang menggunakan sepeda motor
sebanyak 47,9% dari jumlah keseluruhan responden dan 7,3% responden
lainnya tidak memiliki SIM namun menggunakan sepeda motor. Responden
yang memiliki SIM namun memilih untuk berjalan kaki adalah sebanyak
11,5% dari jumlah keseluruhan responden, menggunakan sepeda sebanyak 1%,
menggunakan angkutan umum sebanyak 1% dan menumpang kendaraan
teman sebanyak 2,1% dari total keseluruhan responden. Dari hasil analisa
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
kesadaran untuk melengkapi surat resmi dalam berkendara menuju kampus
dan yang tidak memiliki SIM lebih memilih untuk menggunakan sepeda,
angkutan umum dan berjalan kaki menuju kampus.

Kepadatan Lokasi Hunian

Faktor kepadatan lokasi hunian diperkirakan memiliki hubungan cukup
kuat dengan pemilihan moda transportasi. Mahasiswa yang tinggal di lokasi
hunian yang lingkungannya cukup padat cenderung akan memilih berjalan
kaki menuju kampus untuk mempermudah perjalanannya, sedangkan
mahasiswa yang tinggal di lokasi hunian yang memiliki kepadatan rendah
hingga sedang akan mudah melewati jalan tempat tinggalnya dengan
menggunakan kendaraan pribadi.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui sebagian
besar responden tinggal di lokasi hunian yang memiliki kepadatan sedang (151
jiwa/ha — 200 jiwa/ha) dengan jumlah proporsi 40% dari keseluruhan
responden. Adapun proporsi pemilihan moda transportasi berdasarkan
kepadatan lokasi hunian selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5. Analisis Tabulasi Silang
Kepadatan Lokasi Hunian dengan Moda Transportasi

Kepadatan =~ ModaTransportasi =~ =
Lokasi Hunian  JK S SMUSEMESE SBAvRE NG 3
i‘f‘l"sig'}iw by 100% 10%  90%  00% 10% 20% 230%
Sedang
(151 jiwaha —  100% 10% 23,0% 00% 50% 10%  40.0%
200 jiwa/ha)

Padat

@01 jiwaha — 7.0% 00% 150% 00% 40% 10%  27.0%
400 jiwaha)

S(infg‘oif:‘ma) 20%  00% 8% 00% 00% 00% 100%

Jumlah 290% 20% 550% 00% 100% 40% 1000%

Jumlah

Sumber : Hasil Analisa, 2015

Keterangan :

JK : Jalan Kaki
S : Sepeda

SM : Sepeda Motor

MP : Mobil Pribadi

AU : Angkutan Umum

N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisis tabulasi silang diketahui responden terbanyak
menggunakan kendaraan sepeda motor menuju kampus yaitu dengan jumlah
23% dari keseluruhan responden dan memiliki tempat tinggal dengan tingkat
kepadatan sedang (151 jiwa/ha — 200 jiwa/ha) dan 15% responden memiliki
tempat tinggal dengan kepadatan lokasi hunian padat (201% jiwa/ha — 400
Jiwa/ha). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepadatan lokasi hunian
memiliki hubungan cukup kuat dengan keputusan responden dalam memilih
moda transportasi yang paling tepat untuk pergerakan menuju kampus.

Frekuensi Perjalanan Menuju Kampus

Frekuensi perjalanan menuju kampus diperkirakan memiliki hubungan
cukup kuat dengan pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa. Mahasiswa
yang mempunyai keperluan di kampus lebih banyak dan harus menuju kampus
lebih dari satu kali cenderung memilih kendaraan yang memudahkan dalam
pergerakannya.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa melakukan 1 kali perjalanan menuju kampus yaitu
sebanyak 55% dari keseluruhan responden, 34% melakukan 2 kali perjalanan,
6% melakukan 3 kali perjalanan dan 5% melakukan perjalanan lebih dari 3
kali. Adapun hasil proporsi pemilihan moda transportasi berdasarkan frekuensi
perjalanan menuju kampus selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut.



63

Tabel 5.6. Analisis Tabulasi Silang
Frekuensi Perjalanan dengan Moda Transportasi
Frekuensi ~ Moda Transportasi

N Pealan 9K S SM WP AUws Nt
1. 1kali 14,0% 2,0% 31,0% 00%  60% 20% 550%
2, 2 kali 10,0%  0.0% 18,0% 0,0% 4.0% 20% 34,0%
3. 3kali 3,0% 00%  30%  00% 0,0% 0,0% 6,0%
4.  >3kali 2,0% 0,0% 3,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%

Jumlah 29,0% 20% 550% 00% 10,0% 4,0% 100,0%

Sumber : Hasil Analisa, 2015
Keterangan :

JK : Jalan Kaki
S : Sepeda
SM : Sepeda Motor
MP : Mobil Pribadi
AU : Angkutan Umum
N : Menumpang (Nebeng)

Dari hasil analisa tabulasi silang diketahui responden terbanyak
melakukan perjalanan lebih dari 3 kali menuju kampus tiap harinya dengan
menggunakan kendaraan pribadi sepeda motor sebanyak 3% dan 2% lainnya
dengan berjalan kaki. Dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi
menuju kampus memiliki hubungan yang cukup kuat dengan kecenderungan
pergerakan mahasiswa menuju kampus, karena semakin tinggi frekuensi
perjalanan responden maka akan memilih kendaraan yang mempermudah
perjalanan menuju kampus.

Status Tempat Tinggal

Faktor status tempat tinggal diperkirakan memiliki hubungan cukup
kuat dengan pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa. Mahasiswa yang
menyewa tempat tinggal dengan kos atau kontrak cenderung memilih tempat
tinggal yang memiliki jarak dekat dengan kampus sehingga akan memilih
berjalan kaki. Sedangkan mahasiswa yang tinggal bersama dengan orang tua
cenderung memiliki kendaraan pribadi untuk memudahkan perjalanan menuju
kampus.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sebagian besar responden bertempat tinggal di kos yaitu sebesar 64% dari
keseluruhan responden, 28% diantaranya mengontrak rumah dan 8% lainnya
tinggal bersama orang tua. Hasil proporsi pemilihan moda transportasi
berdasarkan status tempat tinggal menuju kampus selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 5.7 berikut.



64

Tabel 5.7. Analisis Tabulasi Silang
Status Tempat Tinggal dengan Moda Transportasi

Status R
No. Tempat
Tinggal K
1. Kos - 27.0%
2. Kontrak 2,0%
3. Tinggal
Dengan 0,0%
Orang Tua
Jumlah 29,0%
Sumber : Hasil Analisa, 2015
Keterangan :
JK : Jalan Kaki
S : Sepeda

SM : Sepeda Motor

MP : Mobil Pribadi

AU : Angkutan Umum

N : Menumpang (Nebeng)

S

2.0%
0,0%

0,0%

2,0%

Moda Transportasi
SM MP
27,0%  0.0%
20,0%  0,0%
80%  00%
550%  0,0%

AU

6,0%
4,0%

0,0%

10,0%

N
2,0%

20%

0,0%

4,0%

Jumlah

 64,0%

28,0%
8,0%

100,0%

Dari hasil analisa tabulasi silang diketahui sebagian besar responden
responden yang bertempat tinggal di kos lebih memilih berjalan kaki dan
menggunakan sepeda motor yaitu masing-masing sebanyak 27% dari
keseluruhan responden, menggunakan angkutan umum sebanyak 6%,
menumpang kendaraan teman dan menggunakan sepeda masing-masing
sebanyak 2% dari keseluruhan responden. Sementara itu responden yang
tinggal bersama orang tua lebih memilih menggunakan sepeda motor dalam
pergerakan menuju kampus yaitu sebanyak 8% dari keseluruhan responden.

5.2. Analisa Hubungan Karakter Mahasiswa Dan Pemilihan Moda

Transportasi

Analisa hubungan karakter dan pemilihan moda transportasi terdiri atas analisa
faktor-faktor yang memiliki korelasi dengan pemilihan. Metode yang digunakan dalam
analisa ini adalah analisis korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan korelasi
antara variabel-variabel yang mempengaruhi dalam pemilihan moda transportasi

menuju kampus.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dengan cara membagikan kuesioner
kepada 96 responden, maka dapat dilakukan analisa hubungan karakter mahasiswa dan
pemilihan moda transportasi dengan melakukan analisis korelasi antarvariabel dengan
bantuan software SPSS 16, sebagai berikut.
1 Koefisien Kontingensi (chi square)

Analisis Chi-Square didasarkan pada tabel kontingensi (sering iuga
disebut Chi-Square Test).Tabel kontingensi adalah tabel yang sel-selnya berisi
frekuensi dari perpotongan baris dan kolom. Proses pengujian di dalam
penelitian ini akan menggunakan bantuan program software statistic SPSS
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(Statistical Package for Social Science) 16, untuk lebih memudahkan di dalam
melakukan proses analisa dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.
Hipotesis :
= H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda i
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa dengan
penentuan moda transportasi
Kriteria chi-square :
= Jika x2 hitung < x? tabel, maka H, diterima
s Jika x? hitung > x2 tabel, maka H, ditolak
Kriteria signifikansi :
= Jika angka Sig > 0,05, maka H, diterima
» Jika angka Sig < 0,05, maka H, ditolak

Berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian akan diolah dengan
menggunakan bantuan software SPSS 16 untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel jenis kelamin dengan pemilihan moda transportasi
mahasiswa menuju kampus. Seperti pada tabel 5.8 berikut.

Tabel 5.8. Chi-Square Test
Jenis Kelamin Dan Moda Transportasi
vatuo o | ﬂ sE.
Pearson Chi-Sguare 19.795* 4 .001
Liksiitood Ratio 19033 4 001
Lingzsoy Linsar a3 1 508
N of Valld Cases _1o3

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 16, 2015

Pada tabel 5.8 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua
variabel, yaitu variabel jenis kelamin terhadap moda transportasi melalui uji
Chi-Square, dimana diperoleh value atau nilai x? hitung sebesar 19,796 dengan
df atau degree of freedom (derajat kebebasan) sebesar 4 dan nilai signifikansi
(Asymp.Sig. (2-sided)) sebesar 0,001. Nilai-nilai tersebut dapat digunakan
untuk menentukan tingkat signifikansi analisa jenis kelamin terhadap moda
transportasi. Nilai 19,796 merupakan nilai x? hitung, nilai df=4 merupakan
nilai derajat kebebasan untuk mengetahui nilai Chi-Square berdasarkan tabel
nilai-nilai chi kuadrat (lihat lampiran 2) dan nilai Asymp.Sig. sebesar 0,001
merupakan nilai signifikansi yang dimiliki oleh variabel jenis kelamin.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari uji Chi-Square dan
ketentuan mengenai hipotesis, kriteria Chi-Square dan kriteria signifikansi yang
telah dijabarkan sebelumnya, terlihat bahwa nilai x2 hitung (19,796) > x? tabel
[df=4;0,05] (9,488) serta nilai signifikansi (0,001) < a (0,05) sehingga H,
ditolak. Oleh karena itu, dari kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara jenis kelamin responden dengan pemilihan moda transportasi
menuju kampus.
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Analisa Korelasi Spearman Rank
Spearman rank (r) merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengukur erat tidaknya kaitan antara dua variabel penelitian yang ordinal.
Dalam penelitian ini, korelasi spearman rank digunakan untuk menganalisa
hubungan antara variabel ordinal terhadap pemilihan moda transportasi yaitu
intensitas pergantian moda, kenyamanan, ketersediaan, keteraturan, keamanan,
kondisi cuaca dan kepemilikan SIM dengan pemilihan moda transportasi
mahasiswa menuju kampus. Proses pengujian di dalam penelitian ini akan
menggunakan bantuan program software statistic SPSS (Statistical Package for
Social Science) 16, untuk lebih memudahkan di dalam melakukan proses
analisa dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.
Hipotesis :
® H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi
= Hy ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa dengan
penentuan moda transportasi
Koefisien korelasi spearman rank :
= Jika nilai koefisien korelasi terletak antara -1 dan +1, hal ini
menunjukkan adanya korelasi atau hubungan antara kedua variabel
tersebut.
= Jika nilai koefisien korelasi adalah -1 atau +1, berarti kedua variabel
tersebut mempunyai korelasi atau hubungan yang kuat (korelasi
sempurna).
= Jika nilai koefisien korelasi adalah 0, berarti tidak ada korelasi.
Nilai Sig (2-tailed) :
= Jika nilai Sig (2-tailed) > « (0,05) maka H, diterima
= Jika nilai Sig (2-tailed) < a (0,05) maka H, ditolak

Adapun hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS
menunjukkan hasil seperti pada tabel 5.9 berikut.
Tabel 5.9. Analisa Korelasi Spearman Rank
Variabel Ordinal Dan Moda Transportasi

Variabel Correlation Sig a Kesimpulan

Coeflicient  (2-tailed)
Moda

Transportasi 1,000 0,05

Intensitas mem
Pergantian Moda 0,245 0,014 0,05 Memiliki Hubungan

Kenyamanan 0,152 0,132 0,05  Tidak Memiliki Hubungan _

Ketersediaan 0,165 0,100 0,05 Tidak Memiliki Hubungan

Keteraturan 0,205 0,041 0,05 Memiliki Hubungan

Keamanan 0,122 0,228 0,05 Tidak Memiliki Hubungan

Kondisi Cuaca 0,235 0,019 0,05 Memiliki Hubungan

8.

Kepemilikan SIM 0,100 0,322 0,05  Tidak Memiliki Hubungan

Sumber : Hasil Analisa (Olah Data SPSS 16), 2015
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Pada tabel 5.9 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antara variabel
intensitas pergantian moda, kenyamanan, ketersediaan, keteraturan, keamanan,
kondisi cuaca dan kepemilikan SIM dengan pemilihan moda transportasi,
dimana diperoleh kesimpulan bahwa variabel yang memiliki hubungan dengan
pemilihan moda transportasi mehasiswa menuju kampus adalah intensitas
pergantian moda, keteraturan dan kondisi cuaca, dengan penjelasan lebih
lengkep sebagai berikut.

a. Intensitas pergantian moda dengan nilai 7; sebesar 0,245 dan nilai
Sig.(2-tailed) 0,014 < a (0,05), maka H, ditolak Berdasarkan hasil
yang telah diperoleh, terlihat bahwa nilai 7; (0,245) terletak antara -1
dan +1, nilai koefisien korelasi terletak antara 0,20 - 0,40 yang
menunjukkan interpretasi korelasi Rendah/ Lemah.

b. Keteraturan dengan nilai 7; sebesar 0,205 dan nilai Sig.(2-tailed) 0,041
< a (0,05), maka H, ditolak. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 7, (0,205) terletak antara -1 dan +1, nilai koefisien
korelasi terletak antara 0,20 - 0,40 yang menunjukkan interpretasi
korelasi Rendah/ Lemah.

c. Kondisi cuaca dengan nilai 7; sebesar 0,235 dan nilai Sig.(2-tailed)
0,019 < a (0,05), maka H, ditolak. Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh, terlihat bahwa nilai 75 (0,235) terletak antara -1 dan +1, nilai
koefisien korelasi terletak antara 0,20 - 0,40 yang menunjukkan
interpretasi korelasi Rendah/ Lemah.

Analisis Korelasi Product Moment Pearson
Analisis pearson digunakan untuk menganalisa hubungan antara
variabel interval terhadap pemilihan moda transportasi yaitu kepemilikan
kendaraan, biaya hidup, jarak tempuh, waktu perjalanan, biaya perjalanan,
kepadatan lokasi hunian dan frekuensi perjalanan dengan pemilihan moda
transportasi. Proses pengujian di dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan program software statistic SPSS (Statistical Package for Social
Science) 16, untuk lebih memudahkan di dalam melakukan proses analisa
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.
Hipotesis :
s H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi.
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa dengan
penentuan moda transportasi.
Nilai r
= Nilai r terbesar adalah +1 dan r terkecil adalah -1. v = +1,
menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r= -l,
menunjukkan hubungan negatif sempurna.
» r tidak mempunyai satuan atau dimensi. Tanda + atau — hanya
menunjukkan arah hubungan.
Nilai Sig (2-tailed) :
= Jika nilai Sig (2-tailed) > a (0,05) maka H, diterima
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= Jika nilai Sig (2-tailed) < @ (0,05) maka H, ditolak

Adapun hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS

menunjukkan hasil seperti pada tabel 5.10 berikut.

Tabel 5.10. Analisa Korelasi Product Moment Pearson
Variabel Interval Dan Moda Transportasi

Correlation

Sig

No. Variabel Coeflicient (2-tailed) a Kesimpulan 5
Moda
5 Transportasi 1,000 i S
Kepemilikan g i
2 Kend 0,147 0,143 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
3. Biaya hidup 0,084 0,404 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
4. Jarak Tempuh 0,220 0,028 0,05 Memiliki Hubungan
5 Waktu Tempuh 0,084 0,405 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
Biaya g s
6 " Perjalanan B 0,294 0,003 0,05 Memiliki Hubungan
Kepadatan - .
. 7. I okasi Hiutiai 0,070_.“ 0,491 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
Frekuensi ; i g
:.ﬁ Perjalanan 0,117 0,247 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
Status Tempat i -
9. Tinggal 0,257 0,010 0,05 Memiliki Hubungan

" Sumber : Hasil Analisa (Olah Data SPSS 16), 2015

Pada tabel 5.10 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antara
variabel kepemilikan kendaraan, biaya hidup, jarak tempuh, waktu tempuh,
biaya perjalanan, kepadatan lokasi hunian, frekuensi perjalanan ke kampus dan
status tempat tinggal dengan pemilihan moda transportasi, dimana diperoleh
kesimpulan bahwa variabel yang memiliki hubungan dengan pemilihan moda
transportasi mahasiswa menuju kampus adalah jarak tempuh, biaya perjalanan
dan status tempat tinggal, dengan penjelasan lebih lengkap sebagai berikut.

a. Jarak tempuh dengan nilai r sebesar 0,220 dan nilai Sig.(2-tailed) 0,028
< a (0,05), maka H, ditolak. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai r (0,220) terlctak antara 0,21 — 0,40 dengan
interpretasi Korelasi Rendah.

b. Biaya perjalanan dengan nilai r sebesar 0,294 dan nilai Sig.(2-tailed)
0,003 < a (0,05), maka H, ditolak. Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh, terlihat bahwa nilai r (0,294) terletak antara 0,21 — 0,40
dengan interpretasi Korelasi Rendah.

c. Status tempat tinggal dengan nilai r sebesar 0,257 dan nilai sig.(2-
tailed) 0,010 < « (0,05), maka H, ditolak. Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh, terlihat bahwa nilai r (0,257) terletak antara 0,21 — 0,40
dengan interpretasi Korelasi Rendah.
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Untuk mengetahui hubungan antara karakter mahasiswa dan faktor
pemilihan moda dapat dilakukan dengan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
analisa yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa dari analisis
deskriptif statistik untuk mengidentifikasi karakter mahasiswa selaku pengguna
moda transportasi yang terdiri dari jenis kelamin, biaya hidup, kepemilikan
kendaraan, kepemilikan SIM, kepadatan lokasi hunian, frekuensi perjalanan dan
status tempat tinggal, diperoleh hasil analisa berupa karakteristik dari masing-
masing karakter mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis korelasi untuk mengetahui hubungan
variabel-variabel karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi yang
terdiri dari jenis kelamin, kepemilikan kendaraan, biaya hidup, jarak tempuh,
waktu perjalanan, biaya perjalanan, kepadatan lokasi hunian, frekuensi
perjalanan, status tempat tinggal, intensitas pergantian moda, kepemilikan SIM,
keamanan, ketersediaan, keteraturan, kenyamanan dan kondisi cuaca, diperoleh
hasil berupa variabel yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pemilihan moda transportasi menuju kampus, diantaranya adalah jenis kelamin,
intensitas pergantian moda, keteraturan, kondisi cuaca, jarak tempuh, biaya
perjalanan dan status tempat tinggal. Untuk lebih jelasnya berikut tabel hasil
korelasi dan tingkat hubungan variabel terhadap pemilihan moda.

Tabel 5.11. Hasil Korelasi dan Tingkat Hubungan
Variabel Karakter Dan Pemilihan Moda
Nilai

5 : Nilai
No. Variabel Koefisien a Kesimpulan
Korelasi Sigaifikan
L Jenis Kelamin 19,796 0,001 0,05 Memiliki Hubungan
Kepemilikan : T
2 Fendaraan 0,147 0,143 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
3. Biaya hidup 0,084 0,404 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
4. Jarak Tempuh 0,220 0,028 0,05 Memiliki Hubungan
5. Waktu Perjalanan 0,084 0,405 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
6. Biaya Perjalanan 0,294 0,003 0,05 Memiliki Hubungan
7,  KepadatanLokasi =, oq 0491 005  Tidak Memiliki Hubungan
Hunian
Frekuensi i .
5. Perjalsinan 0,117 0,247 0,05 Tidak Mem:h?u Hubungan
Status Tempat s
9. Tinggal 0,257 0,010 0,05 Memiliki Hubungan
Intensitas .
10. Pergantian Moda 0,245 0,014 0,05 Memiliki Hubungan B
11.  Kepemilikan SIM 0,100 0,322 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
12. Keamanan 0,122 0,228 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
14. Ketersediaan 0,165 0,100 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
15.  Keteraturan 0,205 0,041 0,05 Memiliki Hubungan
16.  Kenyamanan 0,152 0,132 0,05 Tidak Memiliki Hubungan
17. Kondisi Cuaca 0,235 0,019 0,05 Memiliki Hubungan

Sumber : Hasil Analisa, 2015



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa karakter pengguna moda
transportasi yang memiliki hubungan secara signifikan terhadap pemilihan
moda transportasi adalah sebagai berikut.

a. Jenis kelamin dengan nilai signifikansi 0,001 < a (0,05), menunjukkan
bahwa jenis kelamin mahasiswa memiliki hubungan dengan
pengambilan keputusan untuk memilih moda transportasi menuju
kampus. Perbedaan gender mahasiswa dapat memberikan perbedaan
persepsi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dalam
perilaku pemilihan moda.

b. Status tempat tinggal dengan nilai signifikansi 0,010 < a (0,05),
menunjukkan bahwa status tempat tinggal mahasiswa memiliki
hubungan dengan pengambilan keputusan untuk memilih moda
transportasi menuju kampus. Karakter status tempat tinggal mahasiswa,
seperti tinggal di rumah kos, kontrak maupun tinggal bersama orang tua
dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pemilihan moda
transportasi. Mahasiswa yang tinggal bersama orang tua cenderung
memiliki tempat tinggal yang memiliki jarak cukup jauh dari kampus
sehingga mahasiswa tersebut sebagian besar menggunakan kendaraan
pribadi dalam melakukan pergerakan ke kampus, sedangkan mahasiswa
yang tinggal di rumsh kos dan kontrak cenderung memiliki tempat
tinggal yang berjarak cukup dekat dengan tempat tinggal schingga
mahasiswa tersebut lebih memilih untuk berjalan kaki dan
menggunakan kendaraan umum dalam melakukan pergerakan menuju
kampus.

c. Jarak tempuh dengan nilai signifikansi 0,028 < a (0,05), menunjukkan
bahwa jarak tempuh memiliki hubungan dengan pengambilan
keputusan untuk memilih moda transportasi menuju kampus. Perbedaan
jarak yang ditempuh oleh mahasiswa dapat memberikan perbedaan
persepsi dalam pemilihan moda transportasi dalam pergerakan menuju
kampus. Mahasiswa yang menempuh jarak dekat ke kampus cenderung
memilih untuk berjalan kaki dan menggunakan sepeda menuju kampus,
sedangkan mahasiswa yang harus menempuh jarak yang cukup jauh ke
kampus cenderung memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi dan
kendaraan umum untuk melakuken pergerakan ke kampus. Semakin
dekat jarak antara tempat tinggal dengan kampus, maka mahasiswa
cenderung lebih memilih berjalan kaki dan menggunakan sepeda.
Semakin jauh jarak antara tempat tinggal dengan kampus, maka
mahasiswa cenderung lebih memilih menggunakan kendaraan bermotor
(kendaraan pribadi dan kendaraan umum).

d. Biaya perjalanan dengan nilai signifikansi 0,003 < a (0,05),
menunjukkan bashwa biaya perjalanan memiliki hubungan dengan
pengambilan keputusan untuk memilih moda transportasi menuju
kampus. Tinggi dan rendahnya biaya perjalanan menuju kampus dapat
mengakibatkan munculnya perbedaan keputusan dalam pemilihan moda
transportasi. Mahasiswa cenderung memilih moda transportasi yang



n

membutuhkan biaya perjalanan yang lebih rendah, schingga semakin
tinggi biaya perjalanan yang dibutuhkan maka kecenderungan
mahasiswa dalam menggunakan moda transportasi berupa kendaraan
bermotor (kendaraan pribadi dan kendaraan umum) akan semakin
rendah, Sebaliknya, semakin rendah biaya perjalanan yang akan
dikeluarkan untuk pergerakan menuju kampus maka kecenderungan
mahasiswa dalam menggunakan moda transportasi berupa kendaraan
bermotor (kendaraan pribadi dan kendaraan umum) akan semakin
tinggi.

. Intensitas pergantian moda dengan nilai signifikansi 0,014 < a (0,05),
menunjukkan bahwa intensitas pergantian moda memiliki hubungan
dengan pengambilan keputusan untuk memilih moda transportasi
menuju kampus. Semakin sering intensitas pergantian moda dilakukan
dalam perjalanan menuju kampus maka akan semakin memperbesar
kesempatan mahasiswa untuk memilih angkutan pribadi. Dalam hal ini
mahasiswa cenderung untuk memilih melakukan perjalanan dengan
mudah dan cepat tanpa sering melakukan pergantian moda transportasi.
Dalam pemilihan moda transportasi, baik kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum menuju kampus dapat diketahui bahwa mahasiswa
yang memilih kendaraan pribadi akan lebih besar dibandingkan
memilih kendaraan umum apabila intensitas pergantian moda kendaraan
umum tersebut lebih dari 1 kali. Jadi, semakin tinggi intensitas
pergantian moda maka kecenderungan pemilihan kendaraan pribadi
dalam pergerakan ke kampus akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah intensitas pergantian moda maka kecenderungan pemilihan
kendaraan pribadi dalam pergerakan ke kampus akan semakin rendah.
Keteraturan dengan nilai signifikansi 0,041 < a (0,05), menunjukkan
bahwa variabel keteraturan memiliki hubungan dengan pengambilan
keputusan untuk memilih moda transportasi menuju kampus. Karakter
keteraturan menunjukkan teratur atau tidaknya kedatangan dan
keberangkatan moda transportasi yang akan digunakan oleh mahasiswa
dalam pergerakan menuju kampus. Semakin teratur kedatangan dan
keberangkatan moda transportasi maka kecenderungan pemilihan
kendaraan umum dalam pergerakan menuju kampus akan semakin
tinggi. Sebaliknya, semakin tidak teratur kedatangan dan keberangkatan
moda transportasi maka kecenderungan pemilihan kendaraan umum
dalam pergerakan menuju kampus akan semakin rendah.

Kondisi cuaca dengan nilai signifikansi 0,019 < & (0,05), menunjukkan
bahwa kondisi cuaca memiliki hubungan dengan pengambilan
keputusan untuk memilih moda transportasi menuju kampus. Variabel
kondisi cuaca dapat memberikan pengaruh cukup besar dalam
penentuan moda transportasi dalam pergerakan menuju kampus karena
apabila cuaca sedang buruk (hujan, angin kencang, dan lain-lain)
mahasiswa cenderung memilih menggunakan kendaraan umum untuk
menuju kampus. Semakin baik kondisi cuaca maka kecenderungan
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pemilihan kendaraan pribadi dalam pergerakan menuju kampus akan
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin buruk kondisi cuaca maka
kecenderungan pemilihan kendaraan pribadi dalam pergerakan menuju
kampus akan semakin rendah.



BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bagian ini merupakan akhir dari keseluruhan pembahasan yang telah dilakukan.
Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
yaitu hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke kampus.
Kemudian akan diajukan pula beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat
meningkatkan kelancaran sistem transportasi di Kota Malang.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa,

sebagai berikut.

1. Dari masing-masing karakter pengguna moda transportasi yaitu mayoritas
pengguna moda transportasi menuju kampus memiliki kendaraan pribadi
berupa kendaraan bermotor (sepeda motor) sebanyak 54,2%, memiliki surat
kelengkapan berkendara atau SIM sebanyak 47,9%, berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 46,9% dengan tingkat pendapatan Rp 1.000.000 -~ 1.500.000
sebanyak 26%, melakukan perjalanan menuju kampus 1 kali sebanyak 31%,
dan tinggal di rumah kos sebanyak 27% dengan tempat tinggal yang memiliki
kepadatan lokasi hunian sedang (151 jiwa/ha — 200 jiwa/ha).

2. Penggunaan moda transportasi prioritas menuju kampus oleh responden adalah
menggunakan sepeda motor sebanyak 55,2%, kemudian jalan kaki sebanyak
29,2%, angkutan umum 9,4%, menumpang (nebeng) dengan kendaraan teman
sebanyak 4,2% dan 2,1% lainnya menggunakan sepeda menuju kampus.

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
karakter yang memiliki hubungan yang signifikan dengan pemilihan moda
transportasi ke kampus adalah, sebagai berikut.

a.  Jenis kelamin dengan nilai signifikan 0,001 < a (0,05) yang menunjukkan
bahwa perbedaan jenis kelamin memiliki hubungan dengan pemilihan
responden terhadap penggunaan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum dalam pergerakan menuju kampus, hal tersebut dapat dilihat dari
mayoritas responden laki-laki lebih memilih menggunakan kendaraan
pribadi (sepeda motor) dan responden perempuan lebih memilih berjalan
kaki dan menggunakan kendaraan umum.

b.  Status tempat tinggal dengan nilai signifikan 0,010 < a (0,05) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal bersama orang tua
cenderung memiliki tempat tinggal yang memiliki jarak cukup jauh dari
kampus schingga mahasiswa tersebut scbagian besar menggunakan
kendaraan pribadi dalam melakukan pergerakan ke kampus, sedangkan
mahasiswa yang tinggal di rumah kos dan kontrak cenderung memiliki
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6.2.

tempat tinggal yang berjarak cukup dekat dengan tempat tinggal sehingga
mahasiswa tersebut lebih memilih untuk berjalan kaki dan menggunakan
kendaraan umum dalam melakukan pergerakan menuju kampus.

Jarak tempuh dengan nilai signifikan 0,028 < a (0,05) yang menunjukkan
bahwa semakin dekat jarak antara tempat tinggal dengan kampus, maka
mahasiswa cenderung lebih memilih berjalan kaki dan menggunakan
sepeda. Semakin jauh jarak antara tempat tinggal dengan kampus, maka
mahasiswa cenderung lebih memilih menggunakan kendarsan bermotor
(kendaraan pribadi dan kendaraan umum).

Biaya perjalanan dengan nilai signifikan 0,003 < a (0,05) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya perjalanan yang dibutuhkan
maka kecenderungan mahasiswa dalam menggunakan moda transportasi
berupa kendaraan bermotor (kendaraan pribadi dan kendaraan umum)
akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah biaya perjalanan yang
akan dikeluarkan untuk pergerakan menuju kampus maka kecenderungan
mahasiswa dalam menggunakan moda transportasi berupa kendaraan
bermotor (kendaraan pribadi dan kendaraan urnum) akan semakin tinggi.
Intensitas pergantian moda dengan nilai signifikan 0,014 < a (0,05) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pergantian moda maka
kecenderungan pemilihan kendaraan pribadi dalam pergerakan ke kampus
akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah intensitas pergantian
moda maka kecenderungan pemilihan kendaraan pribadi dalam
pergerakan ke kampus akan semakin rendah.

Keteraturan dengan nilai signifikan 0,041 < a (0,05) yang menunjukkan
bahwa semakin teratur kedatangan dan keberangkatan moda transportasi
maka kecenderungan pemilihan kendaraan umum dalam pergerakan
menuju kampus akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin tidak teratur
kedatangan dan keberangkatan moda transportasi maka kecenderungan
pemilihan kendaraan umum dalam pergerakan menuju kampus akan
semakin rendah.

Kondisi cuaca dengan nilai signifikan 0,019 < « (0,05) yang menunjukkan
bahwa semakin baik kondisi cuaca maka kecenderungan pemilihan
kendaraan pribadi dalam pergerakan menuju kampus akan semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin buruk kondisi cuaca maka kecenderungan pemilihan
kendaraan pribadi dalam pergerakan menuju kampus akan semakin
rendah.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah ditunjukkan pada sub

bab sebelumnya, maka rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.
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Bagi Penelitian Selanjutnya
Rekomendasi dan saran ini ditujukan untuk penelitian selanjutnya maupun para

pembaca agar hasil penelitian ini dapat menjadi media atau referensi untuk
penyempurnaan penelitian dengan tema yang sama maupun untuk penelitian yang
lainnya.

1.

6.2.2.

Jumlah responden yang akan digunakan dalam pengumpulan data dapat
dikurangi atau ditambahkan sesuai dengan kebutuhan data penelitian dan
jumlah populasi di lokasi penelitian, dengan catatan responden tersebut
merupakan orang yang dapat dipercaya dalam arti dapat mewakili karakteristik
dari populasi.

Dalem proses analisis ini dapat menggunakan alat bantu analisis berupa
software SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mempermudah
dalam proses pengerjaan analisis dengan jumlah variabel dan sampel penelitian
yang cukup banyak dan dapat juga dengan pengerjaan manual sesuai dengan
analisa yang digunakan dalam penelitian.

Bagi Institusi dan Instansi Terkait
Rekomendasi dan saran ini ditojukan untuk institusi tempat dilakukan

penelitian yaitu ITN Malang dan instansi terkait yang berhubungan dengan moda
transportasi.

1.

Penyediaan sarana transportasi umum yang memadai dan melewati jalur yang
dekat dengan kampus sehingga memudahkan mahasiswa atau pengguna jalan
lainnya yang tidak memiliki kendaraan pribadi, serta menyediakan pedestrian
yang layak sehingga mahasiswa atau pengguna jalan lainnya merasa aman dan
nyaman untuk berjalan kaki menuju kampus I ITN Malang.

Penyediaan tempat parkir yang memadai dengan jenis dan jumlah moda
transportasi atau kendaraan yang digunakan oleh mahasiswa ITN Malang,
dengan retribusi yang sesuai dan tempat parkir yang aman agar memudahkan
mahasiswa, dosen, staf dan pengunjung lainnya dapat menitipkan kendaraannya
dengan tenang.

Meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan kendaraan umum agar mehasiswa
atau penduduk Kota Malang pada umumnya tidak ragu untuk menggunakan
kendaraan umum dalam beraktivitas sehingga dapat mengurangi jumlah
kendaraan pribadi yang sedikit banyak dapat berdampak pada kurangnya
kemacetan lalu lintas di Kota Malang.

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dan dikembangkan terhadap perguruan
tinggi yang terdapat di dalam maupun luar Kota Malang, baik yang memiliki
karakteristik mahasiswa yang sama maupun berbeda, sehingga permasalahan
transportasi untuk tujuan perjalanan pendidikan dapat dihindari sejak dini.
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Lampiran 2

NILAI-NILAT CHI KUADRAT
dk Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, 1%

1 0455 1,074 1,642 2,706 3,841

2 1,386 2,408 3,219 4,605 5.991

3 2,366 3,665 4,642 6,251 7.815

4 3.357 4878 5,989 1779 9.488

5 4,351 6,064 7.289 9,236 11,070

6 5.348 7.231 8.558 10,645 12,592

7 0.346 8.383 9.803 12,017 14,067

8 7.344 9,524 11,030 13,362 15,507 .
9 8.343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,662
10 9342 11,781 13,442 15,987 18,307 2323
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24722
12 11,340 14,011 15.812 18,549 21,026 26.21°
13 12,340 15.119 16,985 19,812 22,362 27,6532
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,13,
15 14,339 17,322 19.311 22,307 24,996 30.57¢
16 15,338 18.418 20.465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21.615 24,769 27,587 33,40¢
18 17.338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,80
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30.t44 36.19.
20 19,337 22,775 25.038 28,412 31410 37.56~
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38932
2 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 ,28%
23 22,337 26,018 28.429 32,007 5172 41,633
24 23,337 27,096 29,553 33.196 35.415 42,9387
25 24,337 28,172 30.675 34,382 37,652 44,312
26 25,336 29,240 31.795 35,563 38,885 45.0=2
27 26.336 30.319 32912 36,741 40,113 46.9¢3
28 27,336 31.391 33.027 37,916 41,337 48,272
29 28,336 32,4061 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33.530 36,250 40,256 43,773 50.892




Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota - Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Malang

J1. Sigura-gura No. 02, Malang

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter mahasiswa Institut
Teknologi Nasional (ITN) Malang terhadap pemilihan moda transportasi. Hasil
kuesioner ini tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian
semata.

Atas bantuan, kesediaan waktu dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

KUESIONER

No. :

Hari/ Tanggal D eesesesssarasassassenies
Petunjuk pengisian : Isilah (......c...... ) dan berilah tanda ¥ pada kolom jawaban yang
Anda pilih. :
1. Nama
2. NIM :
3. Umur D eervenee tahun O Laki-laki O Perempuan
4.  Jurusan
5. Alamat
6.  Status tempat tinggal saat ini :

O Kos O Kontrak [ Tinggal dengan orang tua

7.  Kepadatan lokasi hunian (tempat tinggal) Anda :
O Rendah (<150 jiwa/ha) O Sedang (151 jiwa/ha - 200 jiwa/ha)
O Padat (201 jiwa/ha - 400 jiwa/ha) [ Sangat Padat (>400 jiwa/ha)

8.  Jarak yang ditempuh menuju kampus ITN Malang :

O <1km O 1km-3km
O 3km-5km O >5km
9.  Waktu yang dibutuhkan menuju kampus ITN Malang :
0O <5 menit 0 5 menit— 10 menit
O 10 menit — 15 menit O > 15 menit
10. Berapa kali frekuensi perjalanan Anda ke kampus?
O 1 kali 0O 2 kali

O 3 kali O >3kali



11,

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Biaya yang dikeluarkan untuk perjalanan menuju kampus ITN Malang :

0O <Rp 5.000 O Rp 5.000 - Rp 10.000
0O Rp 10.000 - Rp 15.000 0O >Rp 15.000
Kisaran biaya hidup Anda tiap bulannya adalah :
O <Rp 1.000.000 O Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000

O Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000 O > Rp 2.0600.000
Apakah Anda memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM)?

0O Tidak Memiliki SIM 0O Memiliki SIM
Apakah Anda memiliki kendaraan pribadi? O Ya [ Tidak
Jika Ya, kendaraan apa yang Anda miliki?

3 Sepeda

O Sepeda Motor

O Mobil Pribadi

Jika Tidak, maka Anda menuju kampus dengan menggunakan moda :

O Jalan Kaki

O Angkutan Umum
Berapa kali intensitas pergantian moda yang Anda lakukan untuk menuju
kampus?

O Tidak Ganti [J Ganti 1 kali

O Ganti 2 kali [ Ganti > 2 kali
Bagaimana menurut anda mengenai faktor kenyamanan dalam penggunaan moda
transportasi yang Anda gunakan?

O Sangat Nyaman

O Nyaman

0 Sedang/ Netral

O Tidak Nyaman

O Sangat Tidak Nyaman
Bagaimana menurut anda mengenai faktor ketersediaan moda transportasi yang
Anda gunakan?

O Sangat Baik

O Baik

O Sedang/ Netral

O Tidak Baik

O Sangat Tidak Baik



18.

19.

20.

Bagaimana menurut anda mengenai faktor keteraturan moda transportasi yang
Anda gunakan?

[0 Sangat Teratur

O Teratur

] Sedang/ Netral

O Tidak Teratur

{J Sangat Tidak Teratur
Bagaimana menurut anda mengenai faktor keamanan dalam penggunaan moda
transportasi yang Anda gunakan?

[0 Sangat Aman

O Aman

[ Sedang/ Netral

O Tidak Aman

O Sangat Tidak Aman
Bagaimana menurut anda mengenai faktor kondisi cuaca dalam penggunaan
moda transportasi?

O Sangat Penting

O Penting

O Sedang/ Netral

O Tidak Penting

O Sangat Tidak Penting



TABEL DATA RESPONDEN
No. Nema Umur | Jonis Kelamin Jurssan Alamet
1. [Yener 23 Laki-aki __[Ptanologi Poharin
2. |[Fakdy 24 LakiHaki __[Planologi Ters. Sigura-gura
Gerard Gelawan 23 LokiHaki___|Planologi Poharin Blok D
Senia X 25 Perempuan _|Planclogi sawojajar 5
Wofsi ES Neoizka 25 Lekiaki  |Ptanologi Poharin
Y Paulus Ones 25 Laki4eki __|Ptanologi Poharin B20
Samuel Geronimo 28 Laki-akl __|Ptanologi Doy
IRomi LPH 23 LakiHeki __|Ptanologi |Bend. Bening
2 Klagseman ura
N.M 21 & i Dau
19 Kimia 1
G [Poharin 03
[Siguragura 5
1 _weﬁ Stutami
Sigura-gura 5/25E
] . i
9 15
1
L 11A
o
o




No. mur | Jenis Kotamin | Jurusan Alamat
49, ) Lakidaki  |Kimia Bend. S

50. LekHekd _[Lingh MT. Haryono Gang
51, 23 limia Bend. Sutami
52, 2 [Kimia Tr i
53. 2 Perempuan _ |Sipil Sumbersari
54, 1.

S5.

56. fPeru

7,

58

9.

6.

Bl8);

BT (NI TN IS 1 TR N e ] i = N R e e e

2

2 Lakidaki _ [Amsitektu ] ™
25 Laki-aki  [Arsitokdur |MT. Haryono
24 LakHaki tekur |51 CandiPenggung |
25 Sipil |Sumbersari
24 Perempuan _[Kimia |Sengkating
21 Lakioki _ |Mesin D3 |Dinoye

92, 2 LakiHaki  |Arsitektur |Sengkating

93, _[Zainal Abidin 24 Lakiakl _ fMesin D3 |J1. Tlogomas

94 Kurniawan 2 LokiHaki  [Arsitektur _Ea

95. |[Rusdiman Budigama 27 Lakidaid _ [Arsitol Jl. Tlogomas

96. _|Riski Dwi Ramadani 23 LekHeki _[Lingkungan |Dinoyo




PERKUMPULAN PENGELDLA PENDIDIXAR UMUM DAN TEXNOLDG! RASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK
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Jadul TA

"Pengarub Aurakicr Makasivwa Institu Teknotogi Masioeal (11N Malang
Terhadap Peneniienn Mada Dranspoesasi.”™
Seiak Tanggal 26 Maret 2005 <d 26 Seprember 2013
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PERKUMPULAN PENGELOLA PERDIDIKAN UMUM DAN TENNOLDGI HASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGL NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKMNIK SIPIL DAN PERENMCANAAN
PROGAAM PASCASARJANAMAGISTER TEKNIK
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JL Bendungan Sigura-gura No. 02 Malang

Nama
NIM
Jurusan

Dosen Pembimbing I

LEMBAR ASISTENSI
: Dana Kharisma
: 0624037
: Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
: Ir. Titik Poerwati, MT

No.

Hari/ Tanggal

Catatan/ Keterangan

Tanda Tangan

1.
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JL Bendungan Sigura-gura No. 02 Malang

LEMBAR ASISTENSI

Nama : Dana Kharisma

NIM : 0624037

Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota

Dosen Pembimbing I : Ir. Titik Poerwati, MT

No. | Hari/ Tanggal Catatan/ Keterangan Tanda Tangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JL. Bendungan Sigura-gura No. 02 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama : Dana Kharisma
NIM : 0624037
Dosen Pembimbing I = : Ir. Titik Poerwati. MT
No. | Hari/ Tanggal Catatan/ Keterangan Tanda Tangan
£ pau ~ f...;...r dor Sosorme _]““‘ fot Tubbal # .
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JL Bendungan Sigura-gura No. 02 Malang

LEMBAR ASISTENSI

Nama : Dana Kharisma
NIM 10624037
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Dosen Pembimbing IT : Endratno Budi Santosa, ST, MT
No. | Hari/ Tanggal Catatan/ Keterangan Ta}rrbdangnn
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
JL Bendungan Sigura-gura No. 02 Malang

1 NSI
Noma : Dana Kharisma
NIM : 0624037
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Dosen Pembimbing I : Endratno Budi Santosa, ST, MT
No. | Hari/ Tanggal Catatan/ Keterangan Tm:ja Tangan
5 | Jumok — Metode pnsbia frpliy deugar fyom - v
Pf/oq - 205 Uhat Syarat  pengguman wetale  (meuguma-t /

kaw tkala aoartoal rgM.}.J S tnfenal (ANl ) .

= Maotode peusamida tmaspel © Glot daw eord
tohu —1“"““" (bgulﬂl'hqs /juuu,. MM:uﬁE
Jurusan .

- Mages® yortalel diberi l&&m.gp./u.{..mﬁ
B Lefdaany

= Poda Celepmmgan bect pest 1 Ggn (afeurmn
fulican bde Lbil, keal ) -

é ~ Potn weekode Kuarbon Vorokel (sacakler ' ;
”/w Bate dain pewenhot nwoda - W
s D(-ugruh alir r!u(d:wm tlpaskon veriabel %
San wetods analisanys . : ;
~ Ruat [puur:nu Aasa Hhr pustaica .
1. S&in e Tmhdﬂkak Tmfd Vi Qs wladiena: Vi
9?/01'105 "~ Qe lagi heluare fav Kegunagn F«elﬂ-ian //
[~ G veferensi Yoy lebily Kunt .
v &k tsn penulian footuote - /
~ Byt Powerpoiut Pepposal -
2. | Vel S
A B e N e O >
|

v Yy ‘g,ghh_p _ __U‘
e Wl i (P




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Ji. Bendungan Sigara-gera No. 02 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama : Dana Kharisma
NIM : 0624037
Dosen Pembimbing I1 : Endratno Budi Santosa, ST, MT
No. | Hari/ Tanggal Catatan/ Keterangan Tanda Tangan
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JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
: INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
11 Bendungan Sigura-Gura No. 2, Malang — Jawa Timur
Telp.Fax : (6341) 567154

BER| C. AR
Nama : Dana Kharisma
Nim : 06.24.037
Judul : Hubungan Karakier Mahasiswa Dan Pemilihan Moda Transp
Studi Kasus Kampus [ I'TN Malang
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Juli 2015
e e e . 2] = | Tanda
Dosen Penguji Pertanyzan & Masukan Tanggapan
Tangan
Ida Soewarni, ST.. MT | 1. Analisis statistik deskriptil 1. Akan lcbih diperjetas
F dalam laporan
2. Penentuan variabel kamkier | 2. Variabel karakier
mahasiswa  dan  moda mahasiswa dan
transportasi, karakier pemilihan moda
mahasiswa berdasarkan ciri transportasi  ditentukan
dasar  yang ada pada berdasarkan tcori yang
mahasiswa digunakan pada kajian
pustaka, Variabel ’
berdasarkan ciri dasar
mahasiswa akan
ditambahkan pada tabel
variabel. 1
3. Hasil dari korclasi pada | 3. Akan diperbaiki
tabel  dan distribusi Ci-
Square dijelaskan
4, Keg 1. Akan diperbaiki
harusnya lebih aplikatif dan
terkait dengan tema/ judul
5. Penentuan variabel | 5, Akan diperjelas  dan
“pendapatan’ untuk dimasukan dalam
mahasiswa laporan
6. Bewlkan penulisan 6. Akan diperbaiki
Maria C. Endarwati, ST, MT | 1. Karakter  mahasiswa I. Akan lebih diperjelas
karakter mahasiswa yang dalam laporan

mana dan variabel tidak
menunjukkan  bahwa it
adalah mahasiswa ITN
Sasaran 2 ada dua output
wlau  tujuan, sesaran 2
mengulang sasaran | vang
‘merupakan  karakter, apa
yang membedakan antam
sasaran | dan 2.

kekurangannya akan
diperbaiki dan
dimasukan dalam




JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JL Bendungan Sigurs-Gura No. 2, Malang - Jawa Timer
Telp. Fax : (0341) 567154

Pertanyzan & Masukan Tanggapan 1 ,:m

3. Hasil analisis vang | 3. Akan dipenjelas  dan
menghasitkan  angks-angka dimasukan dalam
lebih  diperjelas  dengan laporan

4. Hasil pemilihan moda den | 4. Akan diperjelas * dan
pengaruh karakter dimasukan dalam
dijelaskan laporan

5. Judul disesuaikan dengan | 5. Akan diperbaiki
hasil analisa

6. Output penelitian 6. Akan diperbaiki dan

diperjelas dalam laporan
Mengetahui
Pembimbing I
I,
/i

1. Tik Poerwad, MT
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B CIMBNIAGA No. 65 20277
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Penginm - I=—=x=| Penarima No.| 035.01.01226.001
Assnama : INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
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MALANG
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2. Uang Ro.
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Atasnama @ INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL
Ji. Bandungan Sigura-gura No. 2
MALANG
£ Setoran Tunai [} Debet Rokening kami 1 Setoran Cal/BG B. Nisga
Mama : e Jurusan L
Mo, Mhs ! Pendal.: LE Semester y
Jumiah Setoran Rp. -
Tectilang PR ..
Perincien : 1.Uang vlang Rp.
2 Uany sumbangan Rp.
3, Uang kukiah Rp.
4 Uang Rp.
PR LTS # Rp. r i
8. Ro.
Bukli Transaksd Tanda Tangen Penyetor.




:ﬁl“ memberikan kifmak G.&u  yang EJ:’IIJII}
Kopada siapa yang dikokondaki-Hya.

Barang siapa yang mendapat kikmah itu
jmwuftyt ia tolak mendapat kobafikan  yang F«i:yng
Dan tiadulak  yang menerima peringatan
melainkan orang- orang yang borakal "

(‘g_,?. m—-qunf 36_9)

Alhemdulillshiesbbil slomin...

Ucspan syukur dovl hat! yang terdalam says sampsiken kepeds Allsh SWT ates segale nikmat
dan kerunis yang, telsh diberikan kepad says. Sholswst dap selom tok Lupe saye lantunkan bagl
Rasulullsh AW, manusis terbalk yang pernsh oda di dunle inl yong, selolu menjadi sumber
Inspireast saye untuk selslu menjed! lebth boik diberbsgat hal.

Tiada cints yong paling sucl selsin kesth saysng Meme don Bapsk
Setulus hatlmu Ma... Seself srshanmu Pok..

Dogmu hedirksn kerldheam untukky, Petushmu tuntunksn jelnku
Pelukmu berkeht hidupkn, disnters perjusngan dan tetessn dog malsmmu
Dan sebstt dog telsh merangkul dirtku menuju mase depank.
Terlms kasth stes segalonys..

Untuk “moy periner In crime”,,
The one md only sister In this werld,, Sebijl mats mams2 yang satu logl,.
(cause mama2 slways soid, “kelisn sdalsh dus bijl mats mams yong paling berhargs”)
Untuk sejute kesth sayang dsn perhation yang, tiads heblsnya..
Maksctl karens telsh membustku mersse menjadi “bungsu” paling bshagls di dunla. hehehe

Untuk tulusnys persshebatsan ymg, telsh terjolin,.

Sshabsat sekeligns ssudsriku Rayreh, keep spirit Ra.ll
Buneild, mekasth motiosst tlads hentinys, Ul shways remember you ©
Adik-adikku,, Nezmee dan Apel, skur terus yooo..

SKAP yong, selolu kompsk.. [ miss u 2lLIl (peyuuk peyuuk..)
Personel geng GG. We sre who we 2re, temans!
Penghunl Kos Coesor Futssl, kos terheboh sepanjang, mass..
Karena kollan, komer 26 selslu romal dengsn cands taws,, hehshshe
Terime kasth kerens selslu menjadi yang terbsik..
$emogs persshabsten kits menjadi perssudarasn yang shadl .



Untuk kelusegs bessr Jurusan Perencanssn Wilsysh den Kots (Planolog) N Malang
1hu 1ds Soewsrnl, 8T, MT. seloku Ketur Progeam Stud
Bopsk Agimg Witjsksone, $T., MTP. selsku Dosen Wl
Selurth dosen pengsjer dan keryswsn yamg, boilik...

Teman-temsn Planoholic06 ymg, selalu mendukung dsn membsker semangat jusng (ecieee.)
Semus teman-teman Plamolog] yamg selslu membsntu spaptn kesulitsn yong menghedamg,
Terims kasth ates segals lmu, persshobatan, kekelusrgsen, bantusn dan pengalomen terbalk
$9y2 banggs menjedl baglen dari kollan..

Untuk bimbingsn don geshan yong membangun skademls serts kapskter
Tha Ir. Tiik Poeewstl, MT dap Bapsk Endestno Budl $antess, 5T, MT.
Terima kasth otes segals waktu don kessbsrannys selsms inl.,
Akhtenys saye Lulus Bu,, Pok..,

Untuk seseorsng yong mesth dalam misterl yang, dijsnjiken Allsh SWT
$iepepun kemu, bengrksh tu kemu, kepanpun sstnys,
Terlms kasth telsh menjadi ikhlos dan bertshen di sone..

Spestal untuk “miuw”, cepst gede yoo puss.. (kiss. kiss)
Kamu selolu menjsdi penghibur dissst sku “buntu..

Serts terims kosth kepads semus pthak yong telsh memberl bantuan, motlvast serts doa
ymg, tidsk dopst disebutksn sstu persstu
Kesuksessn bukenleh sustu kesensngan, buks jugs sustu kebsmggaam,
Hamys sustu perjusngan delom menggaps] sebutle mutises keberhasilon..
Semogs Allsh SWT memberlken rshmst doan kerunts-Ny2 kepads kits semus,.
Asmin...

Bravo Planelogl Il
“Dang Kharlsme



